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BAB I
PENDAHULUAN

{.1. Latar Belakang Masalah

Untuk menunjang pembangunan Ekonomi Nasjonal bukan hanya
tanggung jawadb pemerintah saja akan tatapi, juga merupakan
tanggung jawab pengusaha disektor swasta, hal ini dapat kita
lihat kebijaksanaan-kebijaksanaam yang dikeluarkan oleh peme-
rintah dimana berusaha memberikan peran yang lebih aktif da -
lam pembangunan ekonomi untuk mempercepat tercapainya tujuan.
pembangunan, ' |

Pertumbuhan yang sangat pesat dalam dunia usaha mengala- -
mi perubahan yang sangat tinggi, demikian pula dengan perusa =
haan yang tumbnh dengan cepat menjadi besar bukam hanya volume
tugas menjadi bertambah akan tetapi juga interaksi antara manu-
sianya akan lebih krmpleks. Tidak mengherankan jika ada perusa-
haan berkembang dengan cepat tetapi kurang mampu mengendalikan
pertumbukannya sehingga mengalami kegagalan atau bahkan mati
sama sekali,

Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanyas ditentukan ataa-
diukur oleh besar kecilnya laba yang diperoleh tetapi harus di-
hubungkan dengan modal yang digunakan untuk mendapatkan laba
tersebut, sehingga efieiensi ataun tidaknya dapat dilihat dengan
menghitung profitabilitashya.

Adanya aspek-aspek profitabiltas diatas, tidak berarti

bahwa aspek-aspek lainnya dapat diabaikan, oleh karena




kelancaran operasi perusahaan tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan perusahaan memperoleh laba, akan tetapi juga diten -
tukan oleh aspek-aspek lainnya seperti likuidity, leverage,
aktivitas pdrusahaan dalam arti perusahaan perlu mengetahui
sejauhmana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya
baik dalam jangka pemdek ~ maupun jangka panjang serta efektif
dan efisien dalam penggunaan modal.

Untuk mengetahii perkémbangan keuangan su&tu perusahaan
perlu mengadakan analisis terhadap laporan keuangan dari peru-
sahaan. Laporan keuangan ini meliputi Balance Sheet dan Inco -
me statement. Balance Shee&t mengambarkan tentang posisi ke-
uangan suatu perusahaan pada suatu periode terteatu sedangkan
Income Statement mengam bariza. tentang hasil operasi yang di-
capai selama satu periode dan biasanya dilakukan dalam setahun
Sehingga dengan menghubungkan elemen-elemen dari aktive dengan
elemen-elemen  passiva akan dapat diperoleh keadaan suatu pe-
rusahaén.

Dalam melakukan analisis laporan keuangan ini, dipergu-
nakan peralatan analisis, yang salah satu diantaranya adalah
analisis rasio, da}am hal ini financial ratio. Analisis ratio
ini adalah merupakan peralatan analisis keuwangan yang menje. -
laskan hubungan tertentu angka yang satu dengan angka lainnya
dari suatu laporan keuangan perusahaan, atau memberikan gam -
baran tentang baik buruknya keadaan atau posisi keuangan pe - i
rusahaan terutama~apabila .angka ratio tersebut dibandingkan‘

dengan aggka ratio pembanding yang digunakan sebagai standar.




Maksud diadakan analisis ratio yaitu untuk mengadakan
penilaian terhadap likuidity, leverage, aktifitas, dan profi
tabilitas agar dapat mengambarkan tentang penggunaan dana
yang dimiliki perusahaan. Disamping itu untuk menilai prospek
perkembangan perusahaan dimasa yangvakan datang.

Hal inilah yang menjadi pertimbangan penulis dalam mzm-
bahas "Analisis_Laporan Keuangan Sebagai Alat Pengambilan Ke-
putusan Pada Perusahaan UD."KL" Di Ujung Pandang! Adapun da=-
ta perkembangan perusahaan tahun 1991 yang digambarkan dalam

bentuk Neraca dan Rugi-laba berikut imi ;

UD."KL" Ujung Pandang
Neraca, 31 Des 1991

Aktiva

Aktiva lancar ® 0000 0300008000 8e00 000 oo.oooonoob 28105540352’13’-
Aktiva Tetap .coo.o.sooooootoaoooo-coo..o.oo-m 132'5820188’47’-

Jumlah aktiva oo-oo-oo@ ;Il.l35’suu’sc'-

Passiva
Hutang lancakiseceenecs .. e livsannnanti-. o 249.201.078.25,=
Mbdal © 0 0009 0006000009 ° 0000009000000 00000000040 @ 16409350462’35’-

Jum18h PaSSiVa esecs e @ ||'.|35.5I:.EC’-

UD, "KL" Ujung Pandang

" RUGI LABA
31 Des 1991

Penjualan seeveiececcecencnenecnacnnsncences B 9717.939,950,00,-
Harga Pokok Penjualan seeeeeeeececesceesss. B 849.081,153,17,-
Laba Kotor Penjualan ................. --... B 68.858,796,83,-
-Blaya Operasional se.e.eveeececeeonennnn.. fp 47.436‘316.50,-
Laba Bersih Sebelum Pajak .eeeiiiiceennnna. B 21,422,480,33,~
Pajak Penghasilan veuueievevevneenneennnnn. B 2,970.150,00,=. '

LABA BERSIH ®00000s 000000 rs0r 0000000000000 m 1804549330’53;-




1.2. Masalah Pokok
Dengan memperhatikan perkembangan perusahaan selama ini
yang menjadi masalah pokok yang dihadapi perusahaan yaitﬁ ;
"Bagaimanakah kedudukam perusahaan UD."KL" dalam
hubungannya dengan kondisi kewangannya dan apakah
perusahaan tersebut mempunyai posisi keuangan yang
cukup ®aik dan mampu menjamin ‘kontimmitas perwsahaan.
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Tidak terlepas dari kegunaannya, tujuan penulisan ini
mencakup hal yang tidak terpisahkan dari disiplin ilmu yang
dimiliki penulis.: |
1. Tujuan Penulisan
a. Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan
dalam hubungannya dengan pengambilan kepuntusan.
b. Unfuk mengetahd@l  sejauh mana perkembangan finan-
cial perusahaan'tersebut.
2. Kegupaan Pemulisan
a. Berusaha memberikan informasi kepada pimpinan-
perusahaan yang ditetiti dalam menilai kebijak-
sanaan yang ditetapkan sebelumnya.
b. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam memper-
oleh gelar sarjana Ekonomi Jurusan ijanajemen

Universitas "45" Ujung Pandang.




1.4. Hipqtesa'KerjaA ‘
Berdasarkan uraianeuraianyyagg telah dikemukakan_se-r

belumnya, maka dapat ditarik hipotesa kerja sebagai berikut ;

1. Diduga, bahwa perusahaan UD,"KL" berada pada kon=-
disi likuid yang rendah dan leverage mengalami pe-
ningkatan, . |

2, Diduga pula, bahwa aktivity rasio mengalami penuru-

nan sedangkan profit selalu meningkat.




BAB II

METODOLOGI
2.1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digurakan dalam penulisan ini
adalah metode studi kasus, yaitu dengan memilih perusahaan
UD "KL" yang bergerak dibidang perdagangan hasil bumi dan
pabrikrminyak kelapa. Sebagai obyek penelitian yang terbatas
pada masalah analisis laporam kewangan perusahaan,
2.2, Metode Pengumpulan Data

Sebagai pelengkap dalam_pembahasan'skripsi ini diper-
likan adanya data atau informasi baik dari dalam perusahaan
UD "KI" maupun berasal dari luar pdrusahaan, sehingga pemu -
lis melakukan penelitian guna memperoleh data. 7
- Penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut ;

1. Penelitian Pustaka ( Liberary Research ), yakni un -
tuk memperoleh pengetahuar dan landasan teori dari
berbagai literatur dan segala bentuk informasi yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam
pdnulisan skripsi ini.

2. Penelitian Lapangan ( Field Research ), yakni pe -
nelitian yang pemulis lakukan dengmn cara wawaneara
langsung pimpinan perusahaan serta karyawan guna mem-
peroleh informasi yang relevan dengan pembahasan -

skripsi ini-

2,3. Jenis dan Sumber Data
Untuk menunjang kelengkapan pembahasan dalam penulisah




skripsi ini, maka p2aulis mengunakan dua jenis sumber data
yaitua ; _
*. Data Primer |
Data Primer yaitu,data yang diperoleh langsung
dari pimpinan perusahaan dan para karyawan yang
ada pada perusahaan UD ¥KL" di Ujung Pandang.
2., Data Secunder A
Data sekunder yaitu, data yang diperoleh dari
dokumen serta sumber-sumber tetulis lainmya da-

ri perusahaan yang bersangkutan yang berhubungan

dengan skripsi inmi.

2.,4. Metode Analisis

Metode penulisan skripsi ini, adalah studi kasus untuk
mencoba melihat secara mendalam mengenai keadaan yang diakami
oleh perusahaan UD"KL", kemudian menarik simpulan tentang ke-
adaan yang dialaminya. Dalam hubungan ini penulis mengumakan
analisis rasio keuangan yang meliputi ;
1. Likuidity Ratio

a, Current ratio ;3
Aktiva lancar
Hitang lancar

X1OO %- ) %

b. Quick ratio ;

Aktiva lancar - Persediaan
"Hutang lancar

X100%- eceoe %




2. Ieverage Ratio
a, Total debt to total assets rasio ; ( Debt rasio )

Total Debt :
al Assets X100 ¥ = .... ¥

b.VIotal debt to total equity rasio ;

I6tal Debt
Total Equity

X 100 % = oocoo%‘

3, Aktivity Rasio

a. Togal Assets Turnover ;

Sales
Total Aktiva X 100 X= .... X
b. Inventory Turnover  :
22 X 100%= .... ¥
Inventory

4. Profitabilitas Rasio ;

a, Net profit Margin -

Net profit after taf )
Net Sales x 100 % = ... %

b, Operating rasio ;

HPP + (Biaya Administrasi+ Penjualan + umum) x 100%
: Penjunalan

c. Rate of Return on Net Worth ;

Net profit after tax
Net Worth x100 X= ,... %

5. Analisa Komparative

1 L
Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaam perusahaan,
( Yogyakarta, Gajah mada, 1984), hal, 266.




2.5. Sistimatika Pembahasan

Adapun sistimatika pembahasan skripsi ini adalah sebagai
berikut ;

Bab I  Meliputi pendahuluan yang menguraikan tentang
latar belakang masalah, masalah pokok, tujuan daa kegnmnsan
penulisan serta hipotesa kerja,

Bab II Menguraikan tentang metodologi pembahasan yang
berisikan ; metode penelitién, metodé,pengumpulam.data, Jjenis
dan sumber data, metode analisis dan sistimatika pembahasan,

Bab III adalah merupakan landasan kerangka teori studi
kepustakaan yang menjelaskan tentang pengertian-. laporan ke-
uangan dan sifatxlaporan keuangan bentuk neraca,bentuk rugi-
laba serta analisa rasio.

Bab IV merupakan uraian tentang gambarén umum perusahaan
yang meliputi sejarah bherdirinya perusahaan, struktur organisa-
8l perusahaan, serta bidang usaha perusahaan,

Bab ¥ merupakan pembahasan tentang penggunaan analisis
zasio pada peruwsahaan mimyak kelapa UD,"KL" ujung pandang,ser-
ta penyajian data berupa neraca dan laporan rugi-laba perusa-
haan,

Bab VI adalah merupakan bab-: yang terakhir dari hasil pe-
nulisan skripsi ini, yang mana mengemukakan kesimpulan serta sa-

ran - saran yang dianggap perlu bagi perusahaan,




BAB III
PENGERTIAN LAPORAN KEUANGAN
DAK ANALISIS RASIO

3.1. Pengertiam laporan keuangan

Untuk memberikan pengertiam apakah laporam keuangan itu-
perlu diketahui hubungan antara akuntansi dengan laporam keuwa -
ngan.
Seperti dikemukakan oleh Suhardi Sigit tentamg pengertian akmn-
tansi sebagai berikut ;

" Accounting adalah semi pemcatatam, pengelompokan, pe .-
rngupasan, penafsiran, dan penyajiam laporam . mengenai
peristiwa - peristiwa kguangan yang ter}adi dalam ru-
mah tangga permsahaan"

Defenisi yang lain menurut Kennedy memberikanm suatu pe -

ngertian lebih terperinci dengan mengatakanr sebagai berikut ;‘

" Accounting may be defenised as art of collecting, re-
cording, summarizing, and interpresting, finanmcial
and operating data, in term of momey, for the use of

- management and other who are intrested im businnes" 3

. Dar4 defenisi yang dikemukakan oleh Kennedy yang menyata-
kan bahwa akuntansi adalah seni penyimpulan, penganalisaan, peer-
catatan, iktisar, penerbitam dam intresprestasi keuangan dan
data kegiatam dalam ukuran uamg yang digunakan oleh manajemen

dan orang lain yang berkepentingan dengan perusahaan.,

2Suhardi Sigit, Asas-asas accounting ( Yogyakarta, gajah-
mada, Universitas Press), hal. 8.

3Kennedy, Ralp O.and Mc Mullen,Stewar Y Financial state -
ment : Richard.D. Irwin.Inc,Illinois 1962 and 1973, hal.3. :

10




"

Dari uraian tersebut diatas, maka dapatlah disimpulkan
bahwa pengertian akuntansi yamg sekaligus didalamnya tersirat
defenisi mengenai analisa laporan keuangan yaitu akuntansi ada-
lah seni pencatatan, penggolongan, pelaporan, perhitungan, dan
penafsiram peristiwa keuangan dengan cara teratur dan sistima-
tis.

Sehubungan dengan pengertian diatas, maka Myer memberi -
kan defenisi tentang analisa laporan keuangan dalam bukunya
berjudul " Financial statement analisis yang diterjemahkan
oleh R, Soemita, Ak sebagai herikut ;

" Dna daftar yang disusun oleh akuntansi pada akhir pe-
riode untuk suatu perusahaan, kedua daftar itu adalah
daftan posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daf-
tar rugi - laba, Pada waktu aekhir-akhir ini sudah
menjadi kebiasaan perseroan - perseroan untuk menam -

bah daftar ketiga yaitu surplus atau dzftar laba yang
tidak dibagikan ( laba yang ditahan )"

Dengan melihat pengertian laporén keuangan tersebut diatas ma-
ka dapat diartikan bahwa laporan keuangan terdiri dari pada
neraca dan perhitungan rugi - laba serta laporan perubahan mo-
dal, dimana neraca menunjukkan atau mengambarkan jumlah aktiva,
hutang, modak, dari snatu perusahaan tertentu. Sedanékan per =
hitungan rugi - laba memperlihatkan hasil atau kerugian yang
telah dicapai oleh perusahaém selama periode tertentu dan me-
nunjukkan sumber dan penggunaan dana atau alasan - alasan yang

menyebabkan perubahan modal perusahaan, Prinsip - prinsip yang

4Johm N, Myer, Financial Statement Analysis,Fourth edi -
sion New Delhi, 1974. hal, 1
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umumnya diterapkan dalam penyusunan laporan rugi - laba yaitu;

1.

2.

3

4,

Bagian pertama menunjukkan penghasilam yang diperoleh dari
usaha pokok penjualan yaitu penjualan barang dagangan atam
jasa, diikuti demgan harga pokok'penjualan, sehingga diper-
oleh laba kotor.

Bagian kedua menunjukkan biaya - biaya usaha yang terdiri
dari biaya penjualan dan biaya administrasi.

Bagian ketiga ialah hasil lain, yang tak berasal dari usa-
ha pokok perusahaan, tapi sering timbul dalam kegiatan pe-
rusahaan,

Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi, sehingga diper=
oleh laba bersih sebelum pajak perseroan.

Selanjutnya prinsip-prinsip akuntansi Indomesia(Ikatan

Akuntansi Indonesia), secara terperinci menjelaskan pengertian

dan isi laporan keuangan sebagai berikut ;

" Laporan-keuangan ialah Neraca dan Perhitungan rugi -
laba serta segala keterangan - keterangan yang di
muat dalam lampiran lampiPannya antara lain laporan
sumber dan penggunaan dana,

Neraca harus disusun secara sistimatis, sedemikiam
sehingga dapat memberikan gambaran posisi keuangan
dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.
Didalamnya harus menyebutkan bagian - bagian mana
termasuk aktiva dan passiva dengan kata kata jelas
dan dapat dimengerti, Bagian - bagian tersebut dapat
digolongkan sebagai berikmt ;

Harta - harta / aktiva terdiri dari ;
Aktiva lancar

Aktiva tetap

Aktiva tak berwujud ( intangibel assets )
Penanaman Modal

Beban/biaya yang ditangguhkan

Aktiva / harta lainnya.
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Hatang - hutang dan Modal sendiri ;

Hatang - hutang terdiri ;

- Hutang-hutang lancar

- Pendapatang yang diterima dimuka
- Hutang-hutang jangka pendek

- Hutang-hutang lainnya.

Modal sendiri terdiri dari ;
- Modal saham yang disetor
Agio / Disagio saham
Cadangan - cadangan

Laba yang ditahan, ">

Kemudian dijelaskan lagi bahwa ;

" Perhitungan rugi - laba perusahaan harus disusun sede-
mikian, hingga dapat memberikan gambaran dari besarnya
kegiatan itu.

Kegiatan perusahaan paling jelas tercermin pada jumlah
penjualan kotor dan penyajiannpa adalah sebagai be -

rikat ;
- Harus memuat secara terperinci unsur = unsur dari

hasil penjualan dan biaya.
-~ Dapat disusun dalam bentuk urutan kebawah(stfel )dan

bentuk skontro.
- Harus dipisahkan antara hasil penjualan qari usgha—
usaha utama dan hasil-hasil penjualan lainnya."
3,2, Arti Penting dan Sifat Laporan Keuangan
Laporan keuamgan sangat penting artinya dalam perkem. _ -
bangan suatu perusahaan unituk mengetahui kondisi keuangan pe-
rusahaan tersebut. Kondisi keuangan suatu perusahaan akan da-
pat diketahui dari laporan keuangan yang bersangkutan terdiri
dari neraca dan perhitungan rugi-laba serta laporan lainnya.
Dengan mengadakan analisa terhadap pos-pos dalam neraca

akan dapat diketahui gambaran tentang hasil atau perkembangam

suatu perusahaan untuk dapat mengambil keputusan.

5Ikatan Akuntansi Indonesia,Prinsip Akuniansi Indonesia
jakarta,1974, hal, 11-12 y

®1vid, hal. 12.
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Dengar laporan kemnangan adalah merupakan suata keharus-
an dimana sangat berguna bagi pihak mana pun dan juga sebagai
pedoman untuk menetapkan pajak.

Diamping itu untuk menjaga kepentingan umum agar +<idak
terjadi kekelirnan diamtara pihak yang berkepemtingem terhadap '
perusahaam karena kuramgnya informasi tentamg keadaan suatu
perusahasn.Jadi dengarn adanya laporan kewnangan yamg disusun
dengan maksud untuk diasnalisa dan dintresprestasikanm,maka la-
poran kenangan itu sangat berguna bagi pihak pihak yamg berke-
pentingan antara lain sebagai berikut :

a. Direksi perusahaan bertaliam dengan manajememnya

' ® Bank berhubmngan dengan pemberian kredit

c. Pemegang saham atau persero berhubungan dengan pembagian
laba ataun déviden yamg di perxroleh

c. Pihak pemerintah untuk dijadikan pedoman dalam menetapkan
pajak |

Selain dari pil}ak pihak tersebut diatas masih banyak
pihak yang berkepentingan terhadap laporam keuanganiperussha-
an,seperti persatuan organisasi buruh,organisasi sejemis atau
bursa efek atau pasar uang dan pasar modal.Selanjutnya yang
terpenting bagi manajemen adalah Bahwa laporan kemangan meru-
pakan alat untuk memepertanggung jawabkan kepada pemilik peru-
sahaan atas kepefcayasn yang telah diberikan kepadanmya.

Digamping itu laporan finansiilnya akan dapat digunakan
oleh direftur untuk : ;
1. Mengukur tingkat biaya dari berbagai timgkat kegiatan
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perusahaan,

2., Untuk menentukan atau mengukur efisiemsi tiapa-tiap bagian
proses atam produksi untuk menentukan besar keuntumgan yang
dapat dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

3., Untuk menilai dan mengukur hasil kerja tiapetiap imdividu
yang telah diserahi wewenang dan tamggung jawab.

4, Untuk menentukanm perlu tidaknya digunakam kebiasaan atau
prosedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.

3.2.1. Sifat Laporan Keuangan
Laporan keuangan dibuat dengan maksud memberikan gambar-
an atau laporan kemajuan (progress report) secara periodek yang
dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan.Jadi laporan keuang
ar mempunyai sifat historis dan menyeluruh sebagai suatu lapo-
ran kemejuar keuangan terdiri dari data-data yang merupakan
hasil dari suatu kegiatan atam operasi perusahaan,
Sifat laporan keuangan yang perlu diperlihatkam menurut
Drs. Bambang Riyanto adalah sebagai berikut ;
", Fakta'yang dicatat(recorded fact)
2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan - ke
biasaan didalam akuntansi(accounting
convention and postulate)
3; Pendapat pribadi (personal judgment )’
ad.1, Fakta yang dicatat,berarti laporan keuangan berdasarkan
dari catatan akuntansi misal,jumlah uang kas yang terse-
dia dalam perusahaan maupun jumlah uangzdibank, jumlah

persediaan barang dagangan hutamg dan aktiva yang

7iamban-g Riyanto & Munawir,op cit.hal.5
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dimiliki perusahaan seluruh pencavatvan ini didasarkan
catatan historis yang telah terjadi dimasa lampau dam
jumlah yang telah tercatat dalam pos-pos itu dinyatakan
dalam harga pada waktu terjadinya peristiwa tersebut.

ad.2. Prinsip-prinsip atau kebiasaan dalam akuntansi berarti,
data yang dicatat itu didasarkan pada prosedur maupun
anggapan-anggapan tertentu yang merupakan primsip akun-
tansi. Hal ini ditujukan untuk memudahkan pencatatan
atas keseragaman dalam membuat laporan keuangan.
Beberapa prinsip - prinsip dakam akuntansi yang diguna-
kan menurut Suhardi Sigit dalam bukmnya, Asas-asas acco-
unting sebagai berikut ;

" a, Sebutan “uang sebagai penunjuk sebagaimama telah
» ‘disebutkam sasaran accounting adalah peristiwa
keuangan yaitu peristiwa yang menyangkmt permba-
ham nilai dalam satuan uang,
Oleh karena keuangan, maka peristiwa itw harus
dapat disebutkam derapa rupiah atau sen, atauw
sebutan uang lainnya.
Jika tidak disebutkan dalam satuan uang maka pe-
ristiwa atau kejadian dapat dijadikan sasaran
accounting,

b, Nilai historis yang dicatat oleh accounting ialsh
nilai historis yaitu nilai yang telah disebutkan
dalam uang sewaktu peristiwa terjadi,

c. Aspek dualisme, didalam accounting cara pencatatan
dibuat dalam duatempat.
Dua tempat itu berisi angka yang sama dan seimbang.

d. FYencatatan harus berdasar atau prinsip, aturam
atau kebiasaan tertentu.

e. Satuan lembaga, peristiwa keuangan selalm dianggap

terjadi didalam satuan lembaga usaha( B
b £ ( Bussiness

8Suhardi Sigit,Asas-asas_accounting, (Yogyakarta,universtas
press,1979) hal.6 ;
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ad.3. Pendapat Pribdadi (personal Judgment),yang berarti bahwa
pencatatan transaksi oleh konversi atau dalil - dalil
dasar yang telah ditetapkan, atau akuntansi yang menja-

di standar pembukuam, tergantung daripada akuntan atau

manajemen perusahaan yang bersangkutan, _

Pendapat ini tergantung dari kemampuan integritas pem-

buatnya yang dikombinasikan faktor: - faktor yang -ter-

catat dan kebiasaan serta dalil - dalil dasar akuntansi
yang telah disetujui dan digunakan dalam perusahaan.

Beberapa contoh dari personal judgment antara lain ;

a, Mencatat persediaan yang harus didasarkan pada harga.
peroleham, masih dapat dipilih pengetrapannya yaita
berdasar ; Average Cost, Fifo, ILifo.

b. Menaksir umur akgiva tetap
Untuk menetapkan penyusutan atas aktiva tetap sering
harus ditaksir umur ekonomis dan umur teknis dari ak-
tiva tétap itu mana yang lebih pendek untuk dipilih
penyusutannya. .

Ce Memilih metode penyusutan diantara straight lire met-
hod atau declining method juga masalah personal jud-
gement,

d. Mencadangkan kerugian atas piutang dengan mengunakan
balance method ataw income approach.

e, Begitupula dalam menetapkan expediture atau rewenue

expeditumo
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3.2.2. Keterbatasan laporam keuangan

Laporan kemangan sedagai produk akhir dari proses akmn-

tansi termyata mengandung keterbatasan -keterbatasan akibat

dari proses akuntansi yang mengabungkan recorded fact,princi-

ples dam personal judgment,

Keterbatasa® ini antara lain dapat ditinjaw pada hal sebagai

berikut ;

1.

2.

3.

Laporan kemangan adalah Imterim Report,

Laporan kenangan yang disusur secara periodik dalam tahunan
semesteran, triwwlan,atan bulanarn »uksn merupakan laporan fi-
mal ataw laporam likwidasi,sehingga tak memunjukkan posisi
keuangan yang benar pada saat itm dam hasil yang benar sam-
pai saat itu sesuai dengam nilai nilai atan kondisi ekonomi
saat itu.Hal ini disebabkar banyakmya estimasi-estimasi yang
diterapkan dalam pemyusuman lapotan periodik tersebut dan
aktiva aktiva yang dicatat menurut harga perolehan tanpa
menghitumg adanmya perubahan perubahan harga yang -terjadi-se-
telah aktiva tersedut dicatat atam dengan kata lain tidak
dilaporkan menurat mihai likwidasinya,
Beberapa standar nilai yang tergabung
Beberapa aktiva terutama aktifa tetap dilaporkan derdasar e:
kan harga perolehammya dikuramgi akumulasi renghapusannya,
Dapat terjadi beberapa baramg yang sama diperoleh dengan'bv
garga yang berbeda,nilai Bmiz yemz dflaporkan dalam laporén
keuangan belum temtu sama,
Daya beli (Purchasing Power Juang yang berubah
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Dalam kehidupan perekomomian sehari hari termyata daya beli
unang tidak konstar tetapi selalu mengalami perubahan dari
waktu kewaktu pada umumnys mengalami pemmrunan.,Oleh karena
itu bila membandingkan hasil penjualan dari periode yang sa-
tu dengan periode yang lain misalnya dan melihat perkembang-
as . yang besar,tidak berarti selisih yamg ada memunjukkan
perkembangan yang dicapai.Untuk menghitung perkembangan se-
benarmya yang dicapai harus diperhatikan pemurunan daya be-
1li vang tersebut atau dengan kata lain harus dielimindir pen-
garuh kenaikan harga tersebut.
Faktor yang dapat dinyatakan dengan unang
Laporan keuangan adalah akumulasi dari kejadian kejadian
atau transaksi-gransaksi perusshaan yang dapat dinyatakan
dalam vnang. Sedang kejadian kejadiam atau faktor-faktor yang
tidak dapat dimyatakan dengan wang,meskipun dapat mempenga-
ruki posisi kemangam maupum hasil wasaha perusahaan tidak
&i tunjukkam dalam laporam kewangan. '
Beberapa kejadian atam faktor antara lain ;
a. Adanys kontrak pembeliam maupun pemjualan yang telah
disetujui. A
b, Adanya pesaman pesanan yamg belum dapat dipenuhi.
c. Nama baik dan prestasi perusahaan yang makiﬁ meningkat.
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Uatuk lebih jelasnmya Primsip Akuntamsi Indomesia(Ikatan
Akuntansi Indomesia) memjelaskan secara terperimci temtang
sifat dan keterbatasalt laporan keuamgan sebagai berikmt :

la‘

b.

Ce

d.

e,

f.

8o

h,

i.

Laporan keuangan bersifat historis,yaita -

‘merapakam -laporan atas kejadian yang telah

lewat,Karenanya,laporan kenamgan tidak dapat
dianggap sebagai satu satunya imformasi
dalam proses pengambilan keputusan ekomomi,

Laporar kenangan bersifat umum,dan bukan
dimakswdkan untuk memenuhi kebutuham pihak
tertentn. -

Proses penyusuman laporam keuangan tidak .
lupnt dari pengsumaan taksiran dan berbagai
pertimbangan,

Akuntansi hanya melaporkan informasi yang
materil.Demikian pula,penerapam prinsip
akuntansi terhadap suatu fakta atau pos
tertentn mungkin tidak dilaksanakam jika
hal ini pemgaruhi yang materil terhadap
kelayakar laporan kemangan,

Laporan kewvangam bersifat konsevatif dalam
menjghadapi ketidak pastiam ; bila terdapat
beberapa kemungkiman kesimpulan yang tidak
pasti mengenai pemilaian suatu pos,maka
lasimnya dipilih alternatif yanmg menghasilkan
laba bersih atan nilai aktiva yang paling ke-
cil. : F

Laporan kenangan lebih menekankan pada maknma
ekonomis suatu transaksi dari pada bentuk

hukmao
Laporan keunangan disusun dengan mengunakan
istilah~istilah tehmis,dan pemakai laporan

diasumsikan memahami bahasa tehnis akuntansi
dan sifat sari informasi yang dilaporkan,

Adanya berbagai alternatif metode akuntansi
yang dapat digunakan menimbulkan variasi
dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis
dan tingkat kesuksesan antar permsahaan,

Informasi yang bersifat kualitatif dan ‘fakta

yang tidak;:gapat dikualifikasikan umumnya
diabaika=, "

9Ivid, hal 7-8
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3.3. Bentuk Neraca dan Laporam Rugi -~ Laba
3.3.1. Pengertian Neraca (Balance Sheet)

Laporam keuangan pada umumnya terdiri dari meraca lapo?
ran rugi-laba danm lai)oran perubahah modal dari suata perusaha-
an pada suatn saat., Jadi tujuam dari pada'neraca untuk mengga-
mbarkar posisi keuangan dalam swatu perusahaan pada suatu
saat tertenta. Posisi kemsngen yamg dimaksud itn meliputi har-
ta kewajibhan kewajiban kemangan atan hmtang hutang dam modal.

Untuk lebih jelasnya kita lihat pengertian meraca ataw
balance sheet memarut, Jay M.Smitth and K, Fred adalah sebagai
berikut A

"Phe dalance Sheet,also colled the statement of

'&??%%Jiii“%%”ﬁiﬁiﬁi dait GF Eiveale e

date"1

Dari pemgertian diatas jelas bahwa balance sheet menggam-
barkan besarnya asset,liabilities, dam owrers equity perusaha- ‘
an pada suatu saat tertemitm.,yaitu pada saat balance sheet di
suSUR;. ‘

Untuk lebih jelasnya,maka berikmt ini diberikam uraianm
tentang variabel-variabel yang terdapat dalam neraca suatu
perusahaan sebagai berikut 3 |

Bahagian debet meraca merupakam kelompok harsa meliputi:
- Harta Lencer (Carrent assets) adalah kekayaan perusahaan

yang sifatmya tunai dan yang segerah dapat‘ divangkan yang
terdiri dari unang kas,surat surat berharga yang segera di - -

uangkan dan persediaan,atau dengan kata‘lain harta. lancar:

1072y M.Smith,Jr and K. Fred Skouson,Intermedite Accou-
£ing:Six Edision. hal. 63.
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adalah harta yang mungkin dapat menjadi wang tunai selama
masa peredaran operasi peruwsahaam itm adalah masa pembeli-
an bahan mentah dan saat barang jadi dijual.

- Harta tetap adalah semma harta yamg perputarannya dam pro-
ses usahz memakai jangka waktu yang panjang (ledbih dari
satu tahum) dan biasanya tidak madah dijadikan wang tunai
tanpa mengganggu kelancaram operasi perusahaan,Biasanya
harta tetap tersebut bherangsur-angsar aus atam selama di-
pergunakan dalam perusahaan,atau dengan kata laim bahwa
harta tetap.ini milainya akan turun atau susat dari suatu
jumlah tertenmtu yang serinmg juga disebut penyusutan( depre-
siasi)., Umumnya penyusutan tersebut dilakukanm atas dasar
perhitungan tertentu.

- Harta tetap tidak berwujud adalah merupakan kekayaam perusa-
haar yang tidak nampak. Umumnya pada harta tak berwujud,
perusahaam menganggap Hahwa padanya terdapat nilai yang
sangat bermanfaat, Untuk itulah maka harta tak berwujud ini
sering diragukan nilainya sehingga dalam perhitungan rasio
yang merupakan hasil dari perhitungan yang diperoleh dari
investasi-investas® itu tidak diikut sertakan karema harta
takberwujud tersebut sifatmya tidak konkrik serta nilainya
sering terlalu tinggi.

Bahagian kredit neraca merupakan ke, lompok harta yang
meliputi

- Hutang Lancar (Curremt liabilities)adalah hutang atam kewa-
Jibar permsahaan yang harus éipemuzhi atau dilunasi dalam .
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jangka waktn pendek (kurang dari satu tahun) sedangkan
alat pelunasamnya utang lancar adalah harta lancar untuk
menjamin pelunasan utang lancar.
Hatang jangka panjang (long term debt) adalah hutamg peru-
sahaan terhadap pihak luar,Utang janka panjang ini dapat
berupa pinjaman hipotek dan dapat pula berupa pinjaman
jangka panjang dari bank, Untuk itulah maka mendapat kam
pimjaman tersebut,perusahaan biasamya menawarkam sebagian
harta miliknya sebagai Jaminan., Jadi hutang jangka panjang
merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak laim, selaim
pemilik perusahaanm yang harus dipenuhi afau dilimasi dalam
jangka panjang.
Modal sendiri (Owners equity) adalah ' dalzz perwsahaaza par-
ram,modal pemilik dibmkukan dalam sadn perkirasm medal

ini perupakan kumpulan dari investasi-imvestasi,pengambilan
dan laba atau rugi, - yang diperoleh selama operasi.sedangkan
untuk perseroan terbatas(P?) modal pemilik disebut dalam
hak pemegang: saham,yamg berasal dari setoran (modal dise-
tor),laba yang ditaham,berasal dari penilaian(laba rugi
yarg belum terealisasi).

Jenis-Jenis current assets terdiri dari ;
Cash ialah sejumlah nang yamg segera digumakan -umduk:
melakukan pembayaran setiap saat dikehendaki.
Surat-surat Berharga(marketabel scutities) yang biasanya

berupa swratxsaham dam obligasi yamg dikeluarkanm oleh
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perusshaan déngan tujuan tidak umtuk dimiliki jamgka panjang
melainkam akan diperjual belikan dalam waktu jangka pendek.
Accured recivable adalah penghasilam yang merupakan kontra
prestasi atas Jasa-jasa perusahaan kepada pihak lain,yang
sebenarnya sudah menjadi hak perusahaam,tapi belum diterima
pembayarannya sehingga merupakan tagihan,
Wesel tagih (Notes recivable) merupakan tagihan yang secara
formil didukumg dengan ckesediaan atau janji untuk membayar,
Prepaid expenses (Biaya yang dibayar dimuka ). adalah
'_merupakan bizga biaya biaya yang telah dibayaf dalam periode
yang dilaporkam,tetapi belum merupakan beban dalam perhitu-
ngan Rugi-laba periode tersebut. _
Inventory (persediaam) adalah bagi perusahasm dagang biasa-
nyapersediaam hanya persediaam Barahg-barang jadi.Tetapi
bagi perusahaanm industri persediaan terdiri dari persediaan
bahan balm,persediaaxi dalam proses,dan persediaar barang -
Jadi.

Jenis-jeris Fixed asse.:t'_s anmtara lIain ;
Investment ialah penanaman atan penggunaan modal untuk as-
sets dengan tnjusm tidak dipergunakam diwakta yang -gken -
datang(yangz jarakmya dengan waktu sekarang lebih dari satun
tahun) dam pemanaman modal jangka panjang dalam saurat ber-
harga berupa obligasi atsm saham,
Flant and equipment adalah hatta yang merupakan tanah dan
harta harta lain yamg merupakam: harta tetap yang digunai~
kan untuk perusahaan pada wakta sekarang, o
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Building ialah harta perusahaan berupa bangunan-bangunan
yang dipergunakan oleh ”pemaahaan pada wakta sekarang.,
Delevery equipment ialah kendaraan dan alat-alat pengang-
kutan yang dimiliki perusahasm industri dan dipergunmakan
sekarang.
Hak patén adalah hak cipta atas sesuatu penemman atem cip-
taam swatu barang yand diberikam oleh pihak ketiga.
Jenis-~jenis Current liabilities ;
Account payble adalah kewajiban perwsahaan kepada pihak
luar yang harmus dipemmhi atau dilunasi jika sampai pada
waktunya(kurang dari satu tahun). '
Notes - paysble-adalah kewajidan perusahaan kepada pihak
lain yang harus dipemhi atau dilunasi Jika sampai pada
waktunya,biasanya perjanjian ini diduat dalam smatu per-
janjian khusus sebagaimana diatur oleh peraturan:zieratu-
ran yang berlaku, _
Accurued adalah merupakan kontr prestasi atas jasa-jasa .
pihak ketiga kepada perusahaam,yang sebenarmya sudah ke-"
~wajiban permsahaan untuk membayar,tapi belum dibayar se-
hingga merwpakan htang bBbagi perusahaan.
Jenis-jenis Long term debt
Bond payable ialah hmtang peﬁsaham kepada pihak lain
yang memegang atau memiliki obdligasi yang dikeluarkan oleh
perusahaan dengan jangka pelunasannya kebih dari satun ta-.
hun,dan disertai dengan kesanggupan untuk membayar bunga
pada waktu terte.ntu.
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Mortage mot payable adalah hutang perusahaan kepada bank
hipotek demgan jangka waktu pelunasaimya lebih dari satu
tahun,disertai kesanggupan membayar kunga pada setiap wak-
tu dan Jumlah yang tertemtu danm disertai dengam jaminan
yang tidak dergerak,

Owners Equity ;
Capital stoch adalah modal perusahaan wyang berasal dari
renjualan sﬁrat-surat berharga yang besarmys-disesuaikan
dengam jumlah surat-surat sahan yang terjual,
Retined earning adalash laba dari permsahaam yang tidak diba-
gikan képada pemilik perusahaan dam Biasanya akan digune -
kan sebagai tambahan modal,

Bedberapa bentuk meraca yang berbeda-beda,bentuk neraca

ini dipengaruhi oleh sifat dam ukuram besarnya perusahaan si-

fat dari kekayaan perasahaan dan sebagainya,Beraca yang disn-

sun dengan bentuk skontro memunjukkan semua aktiva tercantum
digebelah kiriataw debet dah hutang serta modal tercantum ka-

nan atau kredit.sedangkam neraca yamg disusun dengan bentilg
vertikal memunjukkan seluruh aktiva dicantumkan dibagian atas,
yang selamjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek,hutang

Jjangka panjang serta modal.

Mengenai contoh neraea (balance sheet) dapat dikemukan

sebagai berikut ;
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Harta ;

Lancar
EQB cececceccoccrssvscsscaccsseses XXX
BANK cecceccccsscsoscsvccssscssse XXX
Piutang ceccceccecrscecssccessscoce XXX
Persedia@n eceeeeecccscsssscoscccs XXX+
jumlah harts 1amcCar ccceccccsscescess XXXX
Tetap
Pan8h s.ccceccrcccsscsscscsccsscne XXX
Gedung-gedUmE cocecsscccccsscscse XXX
Kendaraam cecceccessscossscecssecs XXX
INventaris cececcessscscscscceces XXXt
Junlah harta tetap Berwnjud cceeseeess XXXX
Barta tetap tidak Berwujud
GOOAWILY ceccecvcsvavosascesscssossescsccccocacsss XXXX+
Jumlah harta/sk3iva cececesessscessces XXXX

Hntang @
Lancar
Batang dagaAnZ ecccecosecocsoscsce XXX
BaNK ceccovccsccssccsessssssesee XXX
Hutang paja8K ececececcccscosccese XXX+
Jumlah hmtang 1ancar seeccccecessccee XXXX
Jangke panjang '
Pinjaman 0bLigaBi(X) eovecccccvecrscassnsassscsse XXXX+
Jumlah hutehg ececececpececosssssssess XXXX

Modal
Modal 88ha@m secocecesscascsscee XXX
Laba yang ditahan cc.cccececees XXX®
Jumlah MOAAl cececcccecscccssocccccns XXXX+

Jumlah passiva @ O 0 © OO 90O ¢8O OO0 SO O m
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3.3.2, Pengertiam Laporan Ladpa - Rugi (Income séatement’)

A?emgertian laporan laba-rugi memarut ;
Jay M.Smith and K.Fred adalah sebagal bBerikmt ;

"The income statement,also variosly

colled the earning,statement,the

statement of operatiom,summariges

businness activities for givem priod

and reports the net income or loss

resulting from operation and from 11

certain other the fimed activities"

Selanjutnya dikatakam bahwa pengertiam income statement

sebagai berikut ; |

"Mayor categories included withing

the rormal operation section are;

(1) revenue ; from, the sales of

goods and servies ;(2) cost of

good sold and expenses of providing

servies ;(3) operation expenses ;

(4) other revemue and expenses item;

and(5) imcome tax rel?give to inmcome

from normal opertion"

Income statement adalah perbandingan amtara revemue dam
expenses sehingga dapat diketahui dewgem jelas laba atau rugi
yang diperoleh perusahaan selama bekerja dalam satu periode ter-
tentu.Bngi atau laba suatu perusahaan hanya dapat ditentukan
secara tepat mulai masa didirikan sampai selesai likwidasinya,

Berikut ini akan dijelaskan‘komponen-komponen yang terda-
pat dalam perhitungan laba-rugi sebagai bderikut ;

- Penjualan kotor(Bruto )adalah keselutuhan penjualam perusahaan
dari barang dan jasa dalam suatu periode tertentm sebelum
dikurangi dengan potongan-potongan.

Vimoad, na1 90
121914, na1 103
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Penjualan return adalah pengembakian barang oleh pembeli
sebab barang yamg dibeli tidak sesuai dengan perjamjian
atau transaksi yang telah disepakati bersama,baik Hari segi
mutu,warna,ukuran dan sebagainya,

Potongan penjualan adalah potongan yang diberikan kepada -
pembeli karema terjadinya transaksi dalam jumlah besar
(parti besar). | |

Penjualan ®ersih adalah pemjualam secara keselurwhanm yang
telah dilmrangi dengan ; '

- penjualan return (sales return)

- potongan pemjualan (sales discount)

- Pajak penjualan (sales %ax)

Harga pokok pemjualan adalah biaya biaya yang didapatkan da-
ri hasil yamg berkaitan lamgsung dengan pembuatan barang
dan jasa,Harga pokok pemjualam didapat dari persediaan awal
ditambah demgan pembeliam dikuramgi persediaan akhir pada
suatu periode tertentu.

Pembelian(purchases ) seperti halnya dalam penjua lan harus
diperhitungkan pembéliam -bersihnya.jadi pembelian: harus
dimasukkan ongkos transport dikizrangi dengan ;

- return pembelian

- potongam pembelian

Laba kotor adalah laba yang diperoleh perusahaan dimana laba
tersebut belum dikurangi demgan biaya-biaya seperti penjual-
am,biaya umum,administsasi yamg biasa disebut biaya operasi,
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- Laba Operasi adalah laba yang diperoleh perusahaan dari ha-
sil kegiatam perusahaan (operasi) sebelum dikurangi dengan
burga pinjaman dan pajak perseroan.

Laba operasi ini merupakam selisi dari pengurzagan penjualan
bersih dari operasi dan harga pokok penjualan kemmdian di- |
kurangi biaya-biaya perusahaam lainnya.

- Pendapatan lain-lain adalah pendapatar diluak kegiatan pe-
rusahaam,misalnya bunga uang yang dipinjamkan atan diserta-
kam pada perusahaan lain,

- Pajak perseroam adalah jumlah pajak wang biasanya din&atakan
dalam presentase yang dibayar perusahaan dari jumlah keun-
tungan yang diperolehnmya.

- Laba bersih adalah laba yang diperoleh perusahaam setelah
diperhitungkan dengan biaya-biaya dan pendapatan lain-lain,

Ada dua bentuk laporanm rugi laba,yaitu bentuk bertahap
dan bemtuk tunggal.berikut ini contoh-contoh bentuk laporan

rugi-laka ; skema II




SKHEMA II 31
P,T. ABC

PERHITUNGAN LABA-RUGI
PER 31 DES 195,

Penjualan kotor ..o.ooot.oc.oo..oo..o.o..000.00-..... m
Eotang_aﬁ pajua‘laﬁ O.QDOO......'.... m
Retumpenjualm @00 0000000000000 000 m+

Penjualanbemih ..'...."........00.00'............. mx

mrga pokok penjualan ‘.......'..‘......‘..'......'.. xm.
Laba kotor 0...."...0‘0.'....00... m

Biaya operasi ;
Biaya pemjualam iciveeeecccccecsess XXX
RV T e — - .4
Biaya administrasi .....cceeececcss XXX +
TXXXX -
Laba“opgérasill.... B0 . A . 5 . X . ey
Pendapatan dam biaya lain
Penghasilan ...eeececececccoscness XXX
Biaya eceveieccrcncicnccacnncnnsnee XXX =
Laba sebelum PaJak eveeeecoecocese
Pajak perseroam (%) «..veceeecerersencioccnsnsen-oas XXXX =

Laba BerSih ® 0000000000000 00000000 m
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504. Proses penyusunan laporan keuangan

. Proses penyusunan laporan keuangan dalam perusahaan ter=-
gantung pada bidapg_usaha serta besar kecilnya ruang lingkup
perusahaan tersebut. ] _
Namun demikian pada dasarnya laporan keuangan itu bérsumber
dari transaksi-transaksi pembukuan perusahaan yang disajikan
dalam bentuk laporan keuangan oleh setiap bagian atau fungsi
dalam suatu perusahaan.

Mengenai cara atau metode penyusunan laporan keuangan
juga tergantung dari setiap perusahaanrmasing-masing sebagaima-
na dikemukakan oleh Jey M.Smith and Fred Skousen adalah seba-
gai berikut ;

"The accounting process, generally includes the
following steps in well-defined sequase ;
Recording phase ;

1. Approriate business dokument are prepared
" or received.
2. Transaction are record

3. Transaction are posted summarizing

4, Atrial balance of the account in the general
'~ ledgerhis taken '

5. The date reguired tobring the accounts up to
" date are complied
6. Financial statement are prepared
T. Account are closed

8. A post-closing trial balance is taken
9. Account are revesed " 13

Selanjvutnya langkah-langkah penyusunan laporan keuangan
yang dikemukakan oleh Zaki Baridwan dalam bukunya Intermedite

Accounting =2aalah sebagai berikut ;

13 | '
Jay M,Smith and K., Fred Skousen, Op.cit hal, 29,
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"Langkah-langkah yemg dilakukan sebagai berikut :

-1, Menyusum: neraca saldo,yaitu suatu daftae
rekening rekenimg buku besar dengan saldo
debet dan kredit

2. Mengumpulkan data yang diperlukan untuk
menbuat jurnal penyesuaian

3. Menyusun neraca lajur,yang merupakan
suatu cara untuk memudakkan ‘penyusunan
laporan keuangan

4, Penyusunan laporan keuangan,yaitu neraca
laporan rugi-laba dan laporan perubahan
modal
5. Menyusaikan dan menutup rekening-rekening
6. Menyu sun neraca saldo sesgdah penutupan
7. menyesuaikan kembali rekening-rekening."14
Jika diteliti dengan seksama uraian tefsebutymaka nam-
paklah bahwa proses penyusunan laporan keuangan,yang dimulak
dengan adanya pencatatah transaksi-transaksi yang terjadi
dalam perusahaan,dimana bukti tersebut dicatat dalam buku
Jjurnal. ‘
Tembusan bukti-bukti pembukuan dibukukan kedalam buku jurnal
dijumlahkan dan dibukukan kere¥ening-rekening dalan buku be-
sar.Setiap akhir periode dari buku besar disusun laporan-la-
poran keuangan yang terdiri_dari neraca,laporan rugi-laba,

dan laporan perubahan modal,

3.5. Analisis BRatio Financial

Keberhasilam Suatu perusahaan,sangat ditentukan oleh
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang ditempuh pimpinan perusahaan
Oleh karena itu pimpinan perusahaan dalam menetapkan -suatu -
kebijaksanaan terutama menyangkut pembelanjgan perusahaan sa-
ngat membutuhkan laporan keuangan.

Untuk melakukan analisis laporan keuangan ini,dipergu -

nakan berbagal peralagan analisis,yang salah satunya analsis

14Baridwan Zaki,Op cit.hal.45-46
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ratio,dalam hal ini finamci&l ratio.Amalisis ratio ini merupa-
kan peralatan analisis keuangan yang menjelaskar hubungan ter-
tentu antara angka yang satu dengan yang lainya dari suatu la-
porén kewnangan perusahaan,atau memberikan gambran kepada peng-
ganalisa tentang baik buruknya keadaan atau posisi keuangan -

perusahaan,

Analisis ratio sifatnya future oriented seperti halnya
dengan alat alat analisa lainnya,oleh karema itu penganalisa
harus mampu menyesuaikan faktor-faktor diamasa akan datang
yang mungkin dapat mempengaruhi posisi keuangan ataui’~hasil
opera&i perusahaan yang bersangkutan,

Dengan rasio tersebut diatas dapat dijadikan sebagai da-
sar penyusunan perencanaan atau kebijaksanaan masa yang akan
datang,sebagai mana dikemukakan oleh Van Horne sebagai berikut;

"To evaluate the financial condition and

performance of the firm,the financial analist

needs certain yardstick.the yardstick fregéently

used is ratio,or index relation to pieces of

financial data to each other" 15
Jadi rasio financial adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengevaluasi keadaan dari suatu perusahaan yang dibutuhkan
oleh penganalisa dalam menghubungkan dua data financial dan
juga sebagai bahan perbandingan dengan perusahaan lain.,

Dari hasil analisis kita dapat mengetahui apakah pimpinan ber-
hasil didalam melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan oleh

perusahaan.

15James C, Yarn Horne,Finamcial Manaitomen and -\nl*—wv[FgLrt
Editizg) Englewood Cliffs,New Jersey : Prestice nall 1977
a 2
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Untuk itu, maka dimaksud diadakannya analisis rasio yaitun
untuk mengadakarm penilaian terhadap liquid , leverage, akti =~
vitas, dan profitabilitas perusahaan, agar dapat memberikan
gambaran tentang penggunaan dana yang dimiliki perusahaan, Di -
samping untuk menilai perkembangan perusahaan dimasa yang akan
datang, Metode yang ditempuh dalam analisis ratio yaitu dengan
membandingkan angka-angka pada pos dalam neraca dan pos=pos da-
lam perhitungan rugi-laba sehingga dapat diperoleh bermacam -
macam rasio, nammn tidak semua rasio tersebut dipergunakan ter-
gantung dalam jumlah data yang tersedia dalam perusahaan serta
maksud dan tujuan diadakan analisis rasio,

Disamping menggunakan data rasio dari periode-periode yang
lanpau; perhitungan rasio dapat pula diperbandingkan dengan ra-
sio yang sudah direncanakan atau yang sudah dibudgetkan oleh
perusahaan; Bila angka rasio yang direncanakan perusahaan me =
ngalami keruéian; maka hal ini perlu mendapatkan perhatian khu-
sus dari pihak perusahaan untuk mengetahui sebab-sebab terjadi-
nya perubahan atau pemyimpangan tersebut guna mengadakan per -
baikkan sebelum masalah permsahaan lebih parah,

Sebagai mana telah diuraikan dimuka bahwa, dalam analisa
rasio suatu perusahaan dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan pe-
nganalisa, namun demikian angka-angka rasio yang ada pada dasar-
nya dapat digolongkan menjadi dua golongan,pertama berdasarkan
sumber data kenangan yang merupakan unsur atau elemen angka ra-

sio tersebut dan kedua adalah didasarkan pada tujuan dari penga-

nalisa,
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Namun kedua kelompok penggolongan itu derbeda tetapi — paca
prinsipnya mempunyai tujuan yang sama,

Bila penggolongan didasarkan pada sumber datamya, Oleh
Bambang Riyanmtd menggolongkan kedalam tiga (3) golonmgan
yaitu ;

"1, Rasio-rasio neraca(Balance Sheet) ialah rasio
ragsio yang disusun dari data yang berasal
data neraca,misalnya current ratio,acid ratio,
current assets to total assets ratio,current
liabilities to total assets ratio dam lain
sebagainya,

2. Ratio=-ratio laporan rugi-laba (Income statement
ratio), ialah ratio-ratio yang disusmn dari
data yang berasal incomen statement misalmya
gross profit,net operation margim,operating
ratio dan lain sebagainya,

3. Ratio=ratio antar laporam (Inter Statement)
ialah,ratio yang disusunr dari data yang
berasal Income Statement,misalnya assets-
turnover,receivable turnover dan lairm
sebagainya®ié

Derngan penggolongan rasio diatas agak menyulitkan kare-
na menganalisa suatu perusahaan biasamya diperlukanm beberapa
rasio yang berasal baik dari neraca maupun dari laporan rugi-
laba suatu perusahaan.

Dalam hal ini,Hartono mengemukakam pendapatmya sebagai
Yerikut ;

"Dengan membandingkam angka-angka yang ter-

dapat pada meraca dam laporan rugi-laba
kita bdisa mendapatkam berpuluh-puluh rasio.

Namum rasio-rasio itu kiranmya hanyq7membingumg-
kan saja dan tidak ada manfaatnya"

163ambang Riyanto,Dagar-dasr pembelanjaan perwsahaan
(edisi kedua,cetakan ketujuh,.Yogyakarta ;Gajah mada,1987)
hal, 3.

17p.Rartanto, ,Akuntansi untuk wsahawan éPemerbit kedua)
jakarta ;Lembaga pEneérbit FE-UI,1975§&'HHIf2 5 il
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Oleh karena itu, dalam pembahasan ini penulis hanya akan memi-
lih beberapa rasio saja yang dapat memderikan jawaban yang re-
levan dengan permasalahan-permasalahan yamg hendak dipsezahkan,
Karema tujuan penulis untuk mengetahui tingkat likuidity, le -
verage, aktivitas dan profitabilitas perusahaam yang bersang =

kutan.
Dalam hal ini Bambang Riyanto membagi rasio keuangan da-
lam empat bagian;

"1. Ratio likuiditas adalah ratio-ratio
yang dimaksudkan untuk mengukur li-
kuiditas perusahaanm seperti current
ratio,acid test rasio.

2. Ratio leverage adalah ratio-ratio
yang dimaksudkan untuk mengukur sam-
pai berapa jauh aktivitas perusahaan
dibiayai dengan hutang seperti debdt
to total assets ratio,met wort to
debt dan lain sebagainya.
3. Ratio aktivitas,yaitu ratio-ratio
yang dimaksudkar untuk mengukur sam-
pai seberapa efektivitas perusahaan
dalam mengerjakam sumber-sumber dana-
nya seperti inventory turn over,average
colection period dan lain sebagainya.
4., Ratio-ratio profitabilitas yaitu ratio-

- ratio yamg menunjukkan hasil akhir
dari sejumlah kebijaksanaan dan keputu-
san-kepgtusan seperti profit margin on
sales, r.ﬁyrn on net woth dan 1ain seba-

gainya.'
Bemikian pula Weston dan Brigham membagi ratio financial dalam
empat kelompok yaitu ;

"1, Likuidity ratjo,which measure the
firm's ability to meet its maturing
short-term obligation.

2. Leverage ratio,which measure the
extent to which the firm has been

18Bamkang Riyanto, Op cit. hal 264-265
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financed by debt

3. Aktivity ra:io, which measure how efectively
the firm is using its resources.

4, Profitabilitas ratio, which measure management
overall efectiveness-as shwon by return
generated on sales and investment®"19

Dari penggolongan rasio-rasio keuwangan diatas, -maka dapat di -
formmlasikan bahwa pada prinsipmya tujuannya adalah yaitu nn-
tik mengetahui keadaan keuangan perusahaan dan perkembangannya
penggolongan tersebut mencakup empat bagian pokok analisis
yaitu :

1. Likuidity ratio mengukur kemampuan perusahaam dalam melunasi
kewajibannya dalam jangka pendek.

2. Leverage ratio mengukur sampai berapa jauh kegiatan perusa-
haan dibelanjai oleh hutang.

3. Aktivity ratio mengukur sampai sejauh mana efectivitas penmg-
gunaan sumber-sumber dananya yang ada.

4, Profitability ratio mengukur sejauh mana keberhasilan mana-
jemen perusahaam didalam memperoleh laba dimbungkan dengam
investasi yang digunakan,

3.5.1. Likuidity ratio

Likuidity ratio merupakan salah satu ratio yang digunakam
untuk menganalisa posisi keuangan jangka pendek,Rasio ini juga

membantu manajemen mengetahui apakah modal kerja yang dimiliki

>

'J. Fred Weston and Eugene F,Brigham, Manajerial finan-
ce,Editiom: Hisdale, illionois ; The dryden press,1981,hal,138.

rs
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perusahaan telah dikelolah secara efectiv, serta berguna juga

Yagi kreditur dan pemegang . saham,
Dengan pengelolan modal kerja yang baik memungkinkan

perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya yang segera harus
dibayar tepat pada waktunya, juga ﬁenjaga agatr modal kerja
tetap cukup untuk operasi perusahaan, Yang berpengaruh pada
analisis likuiditas adalah menghubungkan elemen-elemen dari
pada aktiva dengan elemen-elemen passiva,
Adapun ukuran yang dapat digunakar untuk mengukur likuiditas
sunatu perusahaan adalah sebagai berikﬁt s
1. Current ratio

Current ratio ini dipergunakam untuk megukur kemampuan
atau kekuatam yang dimiliki oleh perusahaan untuk : me@bayar
hutang jangka pendeknya., Tetapi suatu perusahaan dengan cur-
rent ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat diba-
yarnya hutang perusahaan yang jatuh tempo’ karena proporsi dae
ri aktiva lancar yang tidak menguntungkan, misalnya jumlah _
persediaan yang relatif tinggi dibandingkan dengan taksiran

tingkat penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputar=--

an persediaan rendah dan menunjukkan adanya saldo piutang
yang sulit untuk ditagih.

Ukuran tentang current ratio yang tepat bagi perusahaan
itu tidak ada, Hartanto memberika suatu patokanm sebagai beri=-
kut ;

"Suatu patokan umum mengang#p bahwa current
ratio 2 : 1 adalah cukup baik" 20

onartanto, Op.cit. hal., 259.
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Patokan ini hanya didasarkan pada prinsip hati-hati,hal ini
tergantung kepada keadaan perusahaan, sebab bilamama suatu pe-
rusahaan menetapkan currert ratio 2 ; 1 ataw 200 ¥ ini berarti
setiap satu rupiah hutang lancar harus dapat dijamin sedikit =
nya dengan dua rupiah aktiva lanegar.

Dengan current ratio sebesar 200% memberikan suatu petun-
Juk kepada mangjsr perusahaan tentang berapa besar kredit yang
bisa dipinjam untuk menutupi kebutuhan jangka pendek yang tidak
menggangu tinmgkat likuiditasnya.

Current ratio dapat dihitung dengan membagi current asset
(harta lancar) dengan current liabilities (hutang lancar).
Rumus yang digunakan untuk menghitung current tatio adalah se-
gai berikut ;

Aktiva lancar .
Current ratio = — X 100 %
Rutang lancar

2. Quick ratio (Acid test ratio )

Acid test ratio ini merupakan suatu ukuran tentang kemam-
puan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya atau merupakan g =
lat untuk memdapatkan kepastian yang lebih besar temtang 1li-
kuiditas perusahaan. Dalam menghitung acid test ratio ini ti -
dak keseluruhan harta lancar ikut diperhitungkan, kecuali
hanya mengambil beberapa bagian atau elemen harta lancar yang
yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggil sepertf kas
atau bank, efek dan piutang.

Sedangkan persediaan barang tidak diperhitungkan, karena
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mémerlukan waktu yang relatif lama untuk direalisasi menjadi
uang kas kembali sehingga persediaan barang dianggap sebagai
elemen dari aktiva lancar yang tingkat likuiditasnYa atau de-
rajat kelancarannya rendah serta sering mengalami gejolak
harga.

Sehingga quick ratio dapat diketahui dengan membanding-
kan jumlah kas atau Bank,efek, piutang dengan hutang lancat
sebahai berikut ;

Aktiva lancar - persediaan X 100 %

Quick Ratio = Hutang lancar

Besarnya quiek ratio yang dapat dijadikan sebagai pedoman ba-
gl suatu perusahaan untuk acid %test ratio,oleh Alex ,S. menga-
takanm bahwa ; '
"Ukuran atau standar ratio ini ditetapkan
berdasarkan prihsip hati-hati adalah
1 ; 1 atau 100¥ kurang dari ukuran ter-
sebut dianggap kurang baik"21
Untuk ukuran atau standar diatas memberikan arti bahwa ratio
yang kurang 100¥% memberikan petunﬁuk bahwa perusahaan mempun-
yai likuiditas yang kurang baik Eehingga perusahaan dapa®
menghadapi masalah dabam membyar hutang secara tepat waktu.
Tetapi sebaliknya dengan rasio yang terlalu tinggi dapat me -
nunjukkanadanya uang tunai atau piutang yang berlebihan,
3. Cash Ratio
Kas merupakan modal kerja yang paling likuid, oleh kare-

na itu maka kas biasanya diumpamakan sebagai aliran darah

21Alex s.Nitisesmito, op.cit. hal. 40
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dalam tubuh manusia, Jadi makin besar yang ada dalam perusa-
haan berartd makin tinggi pula tingkat likuiditas, Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai tingkat resiko yang
lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban-kewajiban
financialmya. Namun tidak berarti bahwa perusahaan harug me-
nyediakan uang kas sedemikian %2zszar, sebab semakin desar pe-
nyediaan kas dapat menyebabkan uang menganggur dan akibatnya
dapat menurunkan tingkat keuntungan, Sebaliknya suatuxperusa-
haan hanya mengejar tdngkat profitabilitas merupakan suatu
tindakan yang sangat keliru karena dapat mengakibatkar likui-
dités Sexrencam maka perusahaan bisa berada dalam keadaan 11~
kuid., Oleh Bambang Riyanto mengemukakan sebagai berikmt ;

"Cash ratio menunjukkan kemampuan untuk

membayar hutang yang segera harus dipenu-

hi dengan kas yang tersedia dalam perusa=

haan dan efek yang segefa dapat diuangkan"22
Dari pengertian diatas, maka cash rasio dapat dihitung deng-

an rumus bebagai berikut ;

Aktiva lancar - (Persediaan+ Piutang)
Hutang lancar

Cash Ratio = X 100%

Untuk menentukan berapa besar uang pang tersedia dalam
perusahaan, belum ada standar rasio yang umum, tetapi sehu -
bungan dengan hal ini Gutham seperti yang dikutip oleh Eazm =
bang Riyanto, berpendapat bahwa ;

"Jumlah uang kas yang dalam peru-

sahaan yang'"well finance" hendak

nya tidak kuramg dari 5% sampai 19%
dari jumlah aktiva lancar"Z3

22Bambang Riyanto, Op.cit. hal. 266.

231bid hal. 87.
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Untuk itu maka tugas seorang manajer keuangan untuk mencapai
likuiditas yang optimal dan ini dapat dilakukan dengan mem -
buat anggaran arus kas sebaik-baiknya sehingga tidak pernah
ada modal kerja yang telatif mengganggur serta tidak- puka
menangung konsekkuensi-konsekuensi karena sempitnya modal
kerja.
3.5.2, - Leverage Ratio

Leverage rasio dimaksudkan untuk mengukur kemampuan pe-
rusahaan dalam memenuhi atau membayar Begala kewajiban-kewa -
jibannya financialnya, baik hutang jangka pendek maupun jang-
ka panjang dari perusahaan pada saat permsahaan tersebut di -
likuidasi, Untuk itu, maka ukuran yang digunakan dalam meng -
hitung leverage rasio adalah sebagai berikut --;
1. Total debt to total asseds-ratio

Debt ratio ini meminjukkarm berapa bagian dari keselu -
rohan kebutuhanm dama yang dibelanjai dengan hutang atam bera-
pa bagian dari aktiva yang digunakan untuk memjamin hutang.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur ratio ini adalah;

Total Debt
Debt Ratio = X 100%
Total assets

Interprestasi tersebut memberikanvgambaran jika debt ratio
ini besar maka resiko yang ditanggﬁmg perusahaan besar,teta-
pi penggunaan pinjaman yang lebih besar memungkinkan  untuk
mendapatkan keuntungan yang besar pula. Pihak kreditur lebih
mementingkan debt rasio yang seimbang agar pengembalian ter -
jamim, Sedangkan pihak manajemen perusahaan lebdih tertarik
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rasio yang lebih besar, agar kemmngkinan memperoleh laba
dengan modal pinjaman yang lebih terjamim,
2. Total Debt to Equity Ratio

Ratio ini menunjukkan jumlah modal sendiri yamg dijadi-
kan jaminan keamanan atas segala pinjaman permwsahaan. Jumlah
pinjaman yang kecil jika dibandingkan dengan modal sendiri
berarti bahwa semakin aman pengembalian pinjaman %szse®m% bi-
la jatuh tempoi
Ratio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai be-
rikut ;

Total debt to_ Fotal Debt
equity ratio Total Egquity

X100 %

Intresprestasi diatas menunjukkam bagian dari setiap mata
wang modal sendirl yang dijadikan jamiman untuk keseluruhan
hutank.
3. Long Term Debt. -to Equity Ratio

Ratio ini digunakan untuk mengetahui jumlah modal sen-
diri atau total equity yang dijadikan jaminan untuk keselu -
ruhan pinjaman jangka panjang. Semakin kecil rasio ini 3¢ -
makin aman pengembalian modal pinjaman, bila telah jatuh
tempo.
Rumus untuk rasio ini adalah ;

Long term debt _ Long term Liabilities ¢ 100%
to equity ratio Total Equity

Intresprestasi tersebut menjelaskan bahwa bagian dari setiap
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Jumlah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk haotang jang-
ka panjang. Jadi leverage merupakan ukuran untuk resiko yang
berhubungan erat dengan pemberian kredit pada suatu perusahaan,
3.5.3. Aktivity Ratio

Ratio ini dipergunakan untuk mengukur sampai berapa besar
efektivitas perusahaan dalam mengalokasikan dananya, Rasio - ra-
sio yangydipergunmakan adalah sebagai berikmt :
1. Total Assets Turnover

Ratio ini menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam
keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentm atau
kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan keuntung-

an,

Rumus yang dipergunakan adalah ;

Total Assets
Penjualan Eetto

Turnover Jumlah Modal

B 50000 Kali

2. Inventory Turnover
Ratio ini menunjukkan berapa besar kecepatam perputaran

persediaan, Ratio ini dihitung dengan rumus sebagai berikut ;

Inventory Turnover = 8 = ,... kali

Inventory

Semakin besar tingkat perputaram-persediaan, berarti bahwa per-
sediaan barang lebih cepat lebih bagus olesh karena kemungkinan
turunnya harga atau berbagai resiko dapat dihindari.
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3. Working Capital Turnover

Yang dimaksud dengan working capital turnover adalah ke=
mampuan-modal kerja (netto) berputar dalam suatu periode ter -
tentu atau indikasi dari siklus kas (cash cycle) dari perusa -
haan,
Dengan menggunakan rumus @

Working Capi- - Penjualan Netto L Kali
tal turnover Aktiva lancar - Hatang lancar

3+5.4. Profitability Ratio 7
Profitability ratio adalah kemampuan perusahaan umtuk
memperoleh laba dengan menggunakan dari sejumlah modal tertentu.

Dalam hal ini Weston berpendapat :

"Profitability is the net resmlt of a large number
.of policies and decition" 24

Jadi dengan kata lain bahwa profitability adalah menunjukkan
perbandingan laba dengan aktiva yang menghasilkam laba atan
laba adalah hasil netto dari seluruh hasil kebijaksanaan serta
pengambilan keputusan.

Dengan mengetahui- tingkat profitability suatu perusahaan
herarti kita dapat melihat sampai sejauh mana seatw perusahaan
telah menggunakan - dangnya secara efektiv atau efisien.

Ratio profitability dapat diketahui dengan menggunakan
beberapa rasio keumtungan antara lain ;

1. Gross Profit Margin
Merupakan rasio keuntungan yang dapat dihitung dengan
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membandingkar laba kotor dari penjualan demzaa penjmalan ber-
gih atau penjualan netto dengan harga pokok penjualan diper-
kurangkan, kemudian dibagi dengan penjualan netto., Berdasar=
kan tersebut diatas, maka perhitungan gross profit margim
menurut Van Horme sebagai berikut ;

"This ratio tells us the profit of the firm

relative to sales after we deduct the cost

of production the good sold, it indicated

the efficiency of operatiom as well as how

products are prieed "2
Ratio ini dapat mengukur efisiensi laba bersih operasi dari
setiap rupiah penmjualan.
Dengan mengunakan rumus ;
Gross profit g, Sales - Cost of goods sold

margin Sales

2. Operatiozag Ratio

Ratio ini dapat dihitumg dengan membangdingkan seluruh
biaya kecuali biaya bunga dan pajak pendapatan penjualan de-
ngan penjualan bersih (net sales)
Berdasarkan hal ini, maka Bambang Riyanto memformilasikan de-

dengan rumus sebagai berikut ;

Harga pokok penjualan + (Biaya administrasi,
penjualan, umum
Operation ratio = 27
Penjualan Netto

Operating ind mengukur biaya operasi yang dikeluarkan

25van Horne, Op.cit. hal, 684

27Bambang Riyanto, Op.cit, hal 279
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pada setiap smpliakr penjualan,
3. Net Profit Margin (sales margin)
Rasio ini membandingkan keuntungan netto sesudah pajak
dengan penjualan netto.
dengan indikator sepagai berikut 3

Net Profit Keunmtungan netto sesudah pajak
Margin

X 100¥%
Penjualan netto

Rasio ini dapat mengambarkan efisiensi suatu perusahaan dal-
am kegiatannya menghasilkan laba, setelah dikurangi dengan
semua biaya termasuk:éia?a-pemdapatan. Jadi keuntungan net-
to per rupiah penjualan, dan setiap rupiah penjualan mengha-
silkan keuntungan hetto sebesar hasil perhitungan tersebut.
4. Return on Net Worth

Ratio ini merupakan suatu ukuran bagi perusahaan untuk
mengukur tingkat keuntungan yang diperoleh paza investor at-
as penanaman modal yang dilakukan dalam perusahaan.

intuff menghitumg rasio ini kita akan meadandingkan ke-
untungan netto sesudah pajak debgan jumlah modal sendiri - -
yang dinyatakan dalam prestase, Ratio ini dapat dihitung de-

ngan mengunakan rumus ;

Return on Keuntungan netto sesudah pajak X 100%

net worth Jumlah modal sendiri

Ratio ini menunjukkan bahwa setiap rupiah modal sendiri meng-

hasilkan keuntungan netto bagi pemegang sahan,



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN UD. "KL"

4,1 Sejarahlsingkat:Perusahaah

Perusahaan UD, "EKL" adalah sebuah perusahaan perseorangan
yang didirikan pada tahun 1982 didepan Notaris Sitske Limowa SH,
dengan nomor akte pendirian 66, yang berkedudukan di Jl. Ujung.

Perusahaan UD, "KL" ini melaksanakan kegiatan usaha pabrik
minyak kelapa dan berusaha dalam bidang kopra dan bungkil, di -
mana daerah pemasarannya mencakup Sulawesi Selatan sebesar 80%
dan daerah Sulawesi Tenggara 20%, Adapun perolehan bahan baku
berasal dari Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara dan Flores -

melalui pedagang antara Pulau.

Perusahaan minyak UD. "KL" lokasi pabriknya terletak di -
Tello Lama, dibawah Pimpinah Victor Bijosono, untuk menunjang
lancarhya kegiatan operasional perusahaan minyak kelapa UD, "KLY
maka pada tahun 1985 perusahaan ini telah memperoleh isin dari
pemerintah yaitu untuk menjalankan perusahaan industri dan
surat isin usaha perdagangan dengan nomor : 7563 /20-20/PM/NAS.
serta surat isin dari perindustrian dengan nomor : 018 /AL-0118/
KANWIL/VIII /85,

4,2 Struktur Qrganisasi

Dalam suatu Organisasi tentunya mempunyai tujuan, apakah
organisasi sosial, politik maupun organisasi ekonomi,

Khususnya organisasi yang dibentuk untuk komersial yakni mencari

labah atau keuntungan. Adapun organisasi menurut Manulang dapat
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mempunyai dua arti yakni :

"1, Organisasi dalam arti badan adalah kelompok orang

yang bekerja sama untuk mencapai suatu atau berapa
tujuan.

2. Organisasi dalam arti bagan atau struktur adalah
gambaran secara skematis tentang hubungan kerja sama
orang=-orang yang terdap?t dalam suatu badan dalam
rangka mencapai tujuan"

Kalau kita memperhatikan arti tersebut diatas, maka da -
pat dijumpai dalam tiga bahagian penting dalam organisasi se -
hagai berikut :
1.Adanya kelompok orang.
2.Adanya hubungan antara orang-orang .atau kerja sama,

3, Adanya tujuan yang ingin dicapai.

Dengan mengorganisasi atau membuat suatu skema organi-
sasi, berarti itu hanya bertujuan untuk memudahkan melaksana=-
kan tugas, bila kegiatan yang besar menjadi lebih kecil dan
masing-masing kegiatan ditugaskan orang cakap untuk memper -
mudah pelaksanaan tugas tersebut. Sejalan dengan pernyataan
tersebnt, maka dapat dilihat skema struktur organisasi peru -
gahaan UD."KL" pada halaman berikutnya.

Pada struktur organisasi yang dalam peruéahaan UD, "KL"
adalah merupakan organisasi garis karena tidak mempunyai pem -

bantu ahli yang dapat memberi nasehat, DImana pimpinan perusa-

haan membawahi semua bahagian dan hanya meberima satu perintah

pada semua bahagian. Tugas dan tanggung jawab pada organisasi

ini penulis dapat menjelaskan sebagai berikut:

1’M.Manulang, Pengantar Ekonomi Perusahaan,(Cetakankesem=
bilan, Edisi Revisi; Jakarta : Penerbit Ghalia ,1982,Hal. 84,
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Pimpinan/Direktur perusahaan mempunyai tugas dan tenggung-
jawab untuk menjalankan perusahaan dengan melalui koopdinasi
pada semua bahagian dalam organisasi sehingga perusahaan
dapat digperasikan dengan baik,

Bagian administrasi mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
terselenggaranya proses administrasi dalam perusahaan.
Misalnya mencatat semua transaksi yang ada dalam perusaha-
an.Pada bagian ini belum ada pemisahan tugas antara bagian
administrasi dengan bagian keuangan.,

Bagian opersional mempunyai tugas yang berhubungan dengan
proses produksi sehari-sehari dalam perusahaan, dan bertang
gung jawab atas produksi yang dihasilkan.

Bagian keuangan mempunyai tugas uﬁtuk tersedianya uang atan
dana dalam perusahaan mana kala dibutuhkan pada setiap saat,
dan bertanggung jawab pada pimpinan,

Adapun personil yang ada dalam perusahaan. ini adalah se=-

bagai berikut :

1.
2.
3.
4,
5.
6.

Direktur/ Pimpinan 1 Orang
Bagian Operasional 4 Orang
Bagian Administrasi 1 Orang
Bagian Keuangan 1 Orang
Sopir Truk 2 Orang
Keamanan 2 Orang
Kepala Gudang 1 Orang
‘Buruh/'Karyawan 10 Orang

Jumlah personalia 22 Orang



SKHEMA I ey

PERUSAHAAN MINYAK KELAPA UD,"KL"

STRUKEUR ORGANISASI

4 PIKMPINAR
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BAGIAN BAGIAN | BAGIAN
ADMINISTRASI OPERASIONAL KEUANGAR
KARYAWAN UMUB‘i

PENGGUDANGAN PROIUKSI PENGANGKUTAN PEMASARAN °

Sumber ; Perusahaan UD "KL" Ujung Pandang
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4.3 Proses Produksi
Sumber bahan baku merwpakan bahan utama pada setiap pe -
rusahaan yang kegiatannya mengelola bahan baku menjadi bahan
jadi. Bahan baku yang berupa kopra diperoleh dari pedagang
antar pulau yang langsung membawa kelokasi pabrik dan sudah
siap untuk diproses atau dimasukkan pada mesin giling, tanpa
.pengeringan lagi untuk kelancaran proses produksi. Setelah di-
proses oleh dua mesin yaitu mesin 0il Expeller, maka akan
mengahasilkan minyak kasar dan bu®skil . Bungkil ini dapat di-
Jual sebagai makanan ternak dan minyak kasar diproses lagi me
lalui mesin Filter (penyaring) hasilnya adalah minyak kelapa.
Secara singkat dapat digambarkan proses produksinya se-
bagai berikut :

SKEMA I
PROSES PRODUKSI MINYAK KELAPA

BAHAN MESIN [ PEMANASAN MESIN OIL EXPELLER |
BAKU GILING
BUNGKIL MESIN OIL EXPELLER 11 d

MINYAK KASAR

F.L.L-T

TANGKI MINYAK KELAPA

z > |

E R

L

Lm}'o

Sumber ; Perusahaan UD,"KL"



4,4 Prospek pemasaran

Pemasgaran (markgting) bukan hanya sekedar kegiatan men-
jual barang atau jasa, melainkan semua kegiatan atau aktivitas
yang yemperlancar arus barang atan jasa dari produser kekonsu-
men secara efisien atau dengan kata lain bahwa pemasaran ada -
lah merupakan proses penyaluran barang atau jasa dari produsen
ke konsumen, Hal ini penting padg kegiatan operasi dan merupa-
kan kunci keberhasilan bagi suatu perusahaan karena betapapun
baiknya kegiatan lain dalam perusahaan, tetapi tidak mampu me
masarkan hasil produksinya maka perusahaan sia-sia saja ber-
produksi dan sebaliknya kalan pemasaran produksi baik bagi su-
atv perusahaan berarti tujuan {keunteEgan) bagi perusahaan
dapat tercapai. :

Dapat kita lihat perkembangan dunia usaha dewasa ini
yolqmq_p:oduksi tidak lagi menentukan besafnya keuntungan bagi
~ perusahaan melainkan apakah barang itu disukai atau tidak
oleh konsumen, maka perusahaan menitik beratkan perhatianga
pada tingkah laku konsumen dengan harapan agar produksi yang
dihasilkan perusahaan dapat memenuhi selera konsumen(laku -
terjual ).

Adapun perusahaan minyak kelapa UD,"KL" ini melakukan
kegiatan usahanya pada tempat yang strateéishmenurut pimpin-
an perusahaan karena utamanya mendekati konsumen. Sedangkan

gistim penjualan yang dilakukan meliputi :
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2.
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Pprjualan secara tunai yaitu penjualan yang dilakukan
kepada para konsumen/ pemakai langsung, ini hanya di
lakukan didaerah lokasi pabrik Kotamadja.UjungPandang
khususnya.

Penjual secara kredit yaitu dilakukan terhadap lang-
ganan /penyalur. Daerah pasar yang dilayani dengan pen
jualan kredit meliputi daerah-daerah Kotamadya Ujung
Pandang, Maros, Pangkep, Barru, Kotamadya Pare-pare,

Gowa, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, dan Sulawesi -

Tenggatra, Sulawesi Tengah,



BAB ¥
ANALISIS RASIO DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN
PADA PERUSAHAAN UD."KL" DI UJUNG PANDARG

Dalam bab ini merupakan bab analisis, yang mana memuat
uraian yang sifatnya analitik terhadap:data keuangan pada pe-
rusahaan minyak kelapa UD."KL" di Ujung Pandang.

Analisis rasio adalah cara analisa dengan-menggunakan
pérhitungan - perhitungan rasio atas data kuantitatif yang di-
tujukan dalam neraca maupun iktisar rugi - labka, Dalém penya -
Jian data laporan keuangan perusahaan minyak kelapa UD"KL?
ujung pandang dicoba untuk dianalisa serta diinterprestasikan
setiap perkiraan yang ada didalam laporan keuangan, untuk zem=-
peroleh hasil dalam pengambilan keputuwsan.

Analisis terhadap pos - pos neraca akan memberikan gam -
baran tentang posisi keuangan perusahaan, sedangkanm amalisis
ferhadap iktisar rugi-laba, akan dapat diketahui tentang hasil
atau perkembangan yang diperoleh perusahaan,

Untuk lebih jelasnya, maka penulis akan mengemukakan le-
bih dahulu laporan keuangan perusahaan UD."KL" dari tahun 1989,
1990 dan 1991 sebagai dasar kebutuhan analisis rasio,

Dengan demikian, maka yang dimaksud akan terlampir pada
tabel-tabel di halaman berikut ;
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TABEL I
U.D. PKL"
, NERACA
PER 31 IESEMBER 1989

57

AKTIVA LARCAR

EaB / Bank ceesosessssancsocssosnensses B 3.464;775,00,-

Piutang Dagang cecececocsscscscsssccccecs M 34,211,500,00,~

Persediaan ..ccecvececccccsccccccosccsses B 129.975.156,00,-

Biaya Dibayar Dimuk@ ..cececcecccscccccoce B 4.131.993,33,~
L

171.783.424,33, -

Jumlah AKtiva LANCAr .eeececesccccccoccces
AKTIVA TETAP

Tﬁnﬂh © 08 0000000000000 0000000000009000600000
Bangunan@'oooooocooooooooooootoooooooooo.o 319294,509'00'-
Meain / Peralatan ©0 0000000000000 0000c00o0 60.‘59.290’38,-

b 36.678.200,90,-

By

L
Imventariﬁ 000 00009 00000000000 000 000000 Ee b f30§20.598'10,-

=

R

132,953.588,48,-
303,836.012,81,-

Jumlah Aktiva PetaD .eeeeccvccocoscccccns
TOTAL-QKTIVA 9 8 00 00080 00000000 000

HUTANG LANCAR
Htang DEZANZ .ceeeeescccccncoccccnccocnas
Hatong BANK  seseescsassse esds o tivsineooani
o0 e WL T, T,
Mitang Lain - laim ...iececececcnnccncnoee

89.306.500,00,~
43,247.845,00,-

1.603.975,27,-
40,000,000400, -

Ty ¥ O F &

Juﬂiﬂh Hutang © 0000000000000 c0c000ss000 e 1740?58;320027’-

MD DAL
mdal sendiri © 0 0000000000009 000000c00s000
Laba Bersih Setelah Paj@aK .eccveccceccces

113.2740206,51’-
16.4030486.03'-

129.6770692’54"
303.836.012,81, -

Jmlah mdal ® 0000090000000 09 00000000000
TOTAL PASSIVA ® ® 0000000 0000 000 00

F & 5 8

Sumber ; Bagian Keuangan UD "KL" Ujung Pandang



TABEL II 58
U.D, "KL"
HERACA
PER 31 DESEMBER 1990

AKTIVA LANCAR

KaB /Bﬂnk © 8 0606000000000 000000000000000e0 bﬁ ; 3.6290337085’-

Piutang hgang 000.00.000.o;ooooooooo-oooo.%‘31.7280500’00,-

Persediaan b 147.052,701,00,=-

Biaya Dibayar Diﬂl'(lka ® 00 0000000000000 000 b 500380976,67’-
B

Jullah Aktiva Ilancar ©@000909c0060cse0000000 18704490515'52"’

AKTIVA TETAP

PANAR 4eeevevrcnnnonorecossnsecnncnnceness B 36,678,200,00,-
Bangunan .eeececcccccesccscsscccsscnccscece @ 28,430.680,00,-
Mesin / Peralatan ...eeeeeccececcececsess B 55.213,361,34,-
Inventari® .cccccccccoccscccnsccccescenes B 2.243,249,16,~

Jumlah Aktiva Tetap ..ccccevcecencecesa.s B 122,565,490,50,~
Rp

TOTAII A’KTIVA © 000000000 0000000000 310.015.006'02,-

HUTANG LANCAR
Htang Daga8ng ..eeeesccscscsscoccecencess B9 42,402,375,00,-
Mmtang Bank ccc.ecvcvecccencsccscnsaseass fp 120,024,996,00,-
Hmtane R ak B s s k-« -, I B 667.253,00,-
Bp

1630@40624)009‘

Jumlah mltang Lancar ® 0 0000 000000000 o000
MODAL

wdal andiI‘i © 9 0000 0900 000060900 9°00c00000000 h 1290(:860724954"
Laba Bersih Setelah Pajak .....ccecec.... B0 17.823.639,48,~
Jumlah I‘bdal A EEEEEEEEEEE e evecoco0ov0s e b14609200382’02,-

TOTAID PASSIVA 0000.0.00..'00000-. h31000150006902’-

Sumber ; Bagian Keuangan UD "KL" Ujung Pandang



TABEL III ' =

B.D, KLY
NERACA
per 31 DESEMBER 1991

AKTIVA LAKCAR

EaB8 / BanK cceccsevcccercccscccsccsccecssce B 4.339,137,63,~
Piutang Dagang .ecccccceccccsccoescccceccee B 22,255,500,00,-
Persedi@@n ..ccccecscccccccccscscccncscescs B 235,298,076,00,=-
PPN Dibayar Dimuk@ scecececccecosesescaces @ 10,126,736,50,-
Biaya Dibayar DimuKka ..ccececccccececcsees B 9.534,902,00,~-

Jimlﬂh Aktiva Lancar 0000000 s0 000000000000 h 28105540352,13’-

AKTIVA TETAP
TANAN  eeveevenrcccncescsoccnacsccnacnnases B 36,678,200,00,-
BAaNGUNAN . s ceeveecesccccscscosssccsccccssse B 26,707,060,00,-
Mesin / Beralatam eeeecceccccscccsascccaess M. 67,277.053,81,~
Inventaris ...ccccccccceccccccecccccocesss B 1,219.874,66,-

Juﬂlah Aktiva Tetap $60 00 000000000000 00000 b 132{5820188;47}-
T 0 T A L A K % I V A 00 00e 000000 co0 00000 b 414.136.540.60,-
HUTARG LANRCAR

Hhtang Ihgang 9000000000000 00000000 0000000 b 10409840450'00,-
Bhtang Bﬂnk 00000 0000000000000 00 0000000000 b 144.216.628,25’-

Jumlah Hhtang © 0000000000000 000000 00000 00 e b 24902010078'25’-

MODAL
HOdal Sendiri © 00000000 000000 0000000000000 b 146.483.132’02’-
Laba Bersih Setellh Pajak ®© 000 00 000000000000 b 1804520330’33’-

Jumlah Hbdal €0 000 0000000000000 000000600000O0 b 164093504‘2935’—
T 0 T A L P A S S I v A 00 0eeeoopgoeonveoccoe b 4140136.540'60,-

Sumber ; Bagian Keunangan U.D "KL" Ujung Pandang



TABEL V é0
PERHITUNGAN RUGI-LABA

PERIODE 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 1989

Penjualan Bersih 0000000000000 000000000000 & 10306011900360789-

Hhrga Pokok Penjualan .oooooooooccooooooooo(k 1024208410895’109-)

Laba Kotor 000 0000000000900 000600°0000000000 b 63.277;141'68,-

Biaya Operasional :

Biaya Pemasaran 4,219,250, ~
Biaya Pinjaman 24.961.195,~
Penyusutan 1.466.197,81
Biaya Alat-alat Tulis 100.600, -
Biaya Listrik 2,065,570,-
Biaya Telepon & Telegram 5.427,395,-
Biaya Reparasi 692,650, -
Biaya Perjalanan Dines . 52.160, -
Gaji,Upah,dan Bonus 4,803,000,-
Koran dan Majalah 163,050, -
Biaya Lain-lain 382,787,84

Jumlah Biaya ODerasional ........eee....... B (44.313,855,65,-)

Laba Bersih Sebelum Pajak .Q.......'..'O.'. b 18.963.289’03’-

Pagak Penghasilan .....Q...'..'.'....."... b (2.559.800,00’-)

LABA BERSIH © 0060000000000 90 0000000000000 00 w 16.403.486’03,-

Sumber : Bagian Keuangan UD"KL" Ujung Pandang



TABEL V 61
PERHITUNGAN RUGI-LABA
PERIODE 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 1990

Penjualan Bersih e00000s00000000 000000000 w 88406280313’379-

—Harga Pokok Penjualan ..ceeeeeeeeceococccass (R 823.098.134,49,-)

. ‘__.L._‘b—? KOtor .....O...'."..........0..0.... @ 61.5300178’88’-

_ Biaya Operasional :

Biaya Pemasaran 405,800,-
Biaya Pinjaman 21.563.999,-
Penyusutan 1.090,106,40
Biaya Alat-alat Tulis 4,347,175,=
Biaya Listrik 2.790,807,-
Biaya Telepon & Telegram 4,507,893, -
Biaya Reperasi 595.559,~
Biaya Perjalanan Dines 33.400,=
Gaji, Upah, Bonus 5.292,000,-
Koran dan Majalah 100,950, -
Biaya Lain-lain 159.900, -

~Jumlah Biaya Operasional «eeeeceseseesee. Bp (40.881,589,40,-)

[

_Laba Bergih Sebelum PajaK .....eveeeeoess Bp 20.648,589,48,-

- Pajak_EenghaSilan oo.oooooooooQQoootcoooo'Rp .(2082409500009-

¥_—LABA_:BERSIH PO VT ET VT I I VOISO GO S 0000000000 0 RP 1 7. 823. 639 ’48 [ T

Sumber : Bagian Keuangan UD "KI, " Ujung Pandang
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TABEL VI

PERHITUNGAN RUGI-LABA
PERIODE 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 1991

Penjnﬂlﬂn_ﬁerSih e cecseesesssessceccsce b 917.939.950,-

Harga POkOk Egnjualan .QQQOOOOOOOOOQQOOO(W 849.081‘153’17)

Laba Kotor ®vecsesecv000sc00s0000000s00e b ‘68;858.796'83

Biaya-Operasional :

Biaya Pemasaran 499.900,-
Biaya Pinjaman - 29.407.983, -
Penyusutan 778.174,50
Biaya Alat-alat Tulis 4,234,100,=
Biaya Listrik 1.301.460,-
Biaya Telepon & Telegram 5;624.349.-
Gaji, Upah, dan Bonus 5.292,000, -
Biaya Reperasi 48,350,~
Koran dan Majalah ' 250,000, =

Jumlah Biaya OperaSional ev00eceesenccee b (470436;316,50’-)

Laba BerSih Sebelum Pajak ®0 0 000000000 HP 2104220480’33’-

Pajak Penghasilan ® 0000 009 0600900 000000 0 @ (20_970'150’00’-)

LABA BERSIH €000 000 s0 0000000000000 0000 b 18.454.330,33’-

Sumber : Bagiam Keuangan UD " KL " Ujung Pandang
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Analisis rasio kewamgan digunakan pada perusahaan minyak
kelapa UD"KL" terdiri dari ;
5.1. ILikuidity ratio

Secaea teoritis telah dikemukakan pada bab-bab yang terda-
hulu, bahwa likuiditas perusahaan dimaksudkar untuk mengukur ke-
mampuan,peruSahaan;dalam,memenuhi,kewajiban - kewajibannya yang
segera jatuh tempo.

Maka untuk mengetahui atau mengukurnya, kita aplikasikan
ratio-ratio 1ikuiditas kedalam perusahaantersebnt, yakni seba-

gai berikut ; .
Current Assets
| X1
5s1e1. Current ratio Curreat liabilities : s

Berdasarkan rumus tersebut diatas, maka current ratio pe-
rusahaam UD"KL" untuk periode 1989, 1990, 1991 adalah sebagai
berikut ; el

Untuk tahun 1989 current assets adalah sebesar
Rp 171.783.424;33,- sedangkan current liabilities sebésar
fp 174.158,320,27,~- Dengan demikian currenmt ratio UD "EL" adalah
sebagai berikmt ; A

Ourrent ratio = 171.783.424,33 ¢ 100 ¢ . 9g,6
174,158,320,27

Current ratié untuk tahun 1989 adalah sebesar 98,6 ¥, dari

hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa, setiap R 100,- hm -
tang jamgka pendek hanya dijamim R 98,6,- dari aktiva lancar
untuk pelunasannya, ataw setiap b 98,6,- aktiva lancar dibebani
hutang jangka pendek sebesar R 100,-
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Untuk tahum 1990 current assets perusahaan ini adalah
gebesar Rp 187.449.515,52,- sedamgkam current liabilities se-
besar - fp 163.094.624,- maka curremt ratioc perwsahaan UD"KL"
adalah sebagai berikut ; »

Current ratio = ~ol:449.2919,92 x 4100 ¥ = 115 ¥
163.094.624,

Carrent ratio tahun 1990 adalah sebesar 115 ¥ dari hasil

perhitungan tersebut diketahmi bahwa, setiap B 100,- mtang
fangka pendek.dapat dijamim Rp 115,~ dari harta lancar umtuk pe-
lunasannya, ataw setiap B 1%5,- aktiwva lancar dibebani hutang
jangka pendek se:besarkp 100,-

Untuk tahum 1991 current assets perusahaan ini adalah
B 281.554,352,13,- sedangkan current liabilities sebesar
B 249,201.078,25,- maka current ratio perusahaan ini adalah
sebagai berikut ;

281.554.352,13 % 100 % = 113 %

Current ratio =
249,201.078,25

Current ratio uwntuk tahum 1991 adalah sebesar 113 %
dari hasil perhitungam tersebumt diketahui bahwa, setiap f 100,-
hutang jangka pendek dapat dijamim Rp 113,- dari harta lamcar
‘wntuk pelunasannya, atau setiap kb 113,- aktiva lancar dibe -
bani hutang jangka pendek sebssarfp 100,-

501020 QuiCk Ratio

current assets = Inventory X 100 %
Current Liabilities

Quick ratio =
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Berdasarkan rumus tersebut diatas, maka quick ratio pe-
rusahaan UD "KL" untuk tahun 1989, 1990, dan 1991 adalah seba-
gai berikut ;

Pada tahun 1989 current assets sebesar fp 171.783.424,33,~
dan inventory sebesar i 129,975.156,- sedangkan current liabi-
lities sebesar R 174.158.3%20.,27,-

Dengan demikian maka quick ratio perusahaan ini untuk

tahun 1989 adalah sebagai berikut ;

" N - 17107850424033 - 1290 7 01 6 -
Qu;ck ratio = 1?4.158:?56%?%__2_ X 1004 = 24 %

Untuk tahun 1990 current assets sebesarfp 187.449.515.52,-

dan inventory sebesar R 147,052,701,- sedangkan current liabi-
litjesnya B 163,094.624,~

Dengan demikian maka quick rasio perusahaan ini untuk
tahun 1990 adalah sebagai berikut ;

Untuk tahun 1991 current assets sebesar % 281.554.352,13,-
dan inventory sebesar Rp 235.298.0?6,- sedangkan current liabili-
tiesnya sebesar fp 249.201.078.25,~

Dengan demikian maka quick rasio perusahaan ini untuk

tahun 1991 adalah sebagai berikut ;

. 281.554.352.13 - 235.201.078.25
Quick ratio = 549.201.078-25 X 100X = 19 %

Dengan melihat perhitungan ratio tersebut diatas,maka

quick ratio perusahaan UD "KL" pada tahun 1989 adalah sebesar
24 % dan pada tahun 1990 quick rasio sedesar 25 ¥ hal iri men-

ngalami kenaikan sebesar 1¥ sedangkan pada tahun 1991 quick
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ratio sebesar 19 %, hal ini mengalami penurunan sebesar T¥% da-
ri tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan meningkatnya invento-
ry sebesar fp 88.245.375,- atau sebesar 60 % dan hutang lancar
mengalami peningkatan sebesar % 86,.106.454.25,- atan 53 %.

Dari perhitungan tersebut diatas ditinjau dari sudut li-
kuiditésnya,maka dapat dikatakan bahwa kedudukan perusahaan
kurang begitu baik, artinya jumlah harta lancar tidak mampu
menjamin hutang lancar perusahaan. Quick ratio dikatakan baik
bila mempunyai perbandingan sebdsar 100 % sebagai prinsip hati-
hati,
5.2, deverage Ratio

Secara teoritis telah dikemukakan pada bab terdahulu,
bahwa leverage ratio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi keajiban keuangannya, Kita aplikasikan ratio-ratio
leverage kedalam perusahaan tersebut, yakni sebagai berikut ;
5.2.1.Debt Ratio

Total Debt
Debt-ratio = B iccets X 100 %

Berdasarkan rumus tersebut diatas, maka debt ratio perum-
sahaan ini untuk tahun 1989, 1990 dan 1991 adalah sebagai be -
rikut ;

Untuk tahun 1989».tp£a1 debt: (Hztang jangka pendek +
hutang jangka panjang) sebesar Rp 174.158.320,27,~- sedangkan
total assets ( Aktiva lancar + aktiva tetap ) sebesar
B 303,836, 012 .81,~- dengan demikian debt ratio perusahaan UD"KL"

adalah sebagai berikut ;
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Debt ratio = - 14:158.320.27 ¥ 400 % = 57
303.836,012,81

Untuk tahun 1990 total debt perusahaan UD "KL" adalah se-
besar B 163.094.624,- sedangkan total assets @22nlah sebesar
fp 310.@15.003.02,- maka debt rasio perusahaan ini adalah seba-
gai berikut ;

163.094.624
310,015,006, 02

Debt ratio = X100 % = 52,6 %

Untuk tahun 1991 total debt perusahaan UD "KL" adalah se-
besar Rp 249,201.078.25,- sedangkan total assets adalah sebdsar
Rp 417.106.690.60,~ maka debt rasio adalah sebagai berikut ;

4-136.540. = 80 %

Debt ratio =

Berdasarkan perhitungan tatal debt to total assets perm-
sahaan UD "KL" pada tahun 1989 mencapai 57 ¥ ini berarti bahwa
B 0.57,- dari satu rupiah total assets jadi jaminan,

Untuk tahun 1990 perusahaan ini mempunyai debt tatio se-
besar 52 %, kelihatannya debt ratio perusahaan ini mengalami
penurunan dari tahun sebelumnwa sebesar 5 ¥ , sedangkan pada ta-
hun 1991 dedt ratio sebesar 60 %:hal ini mengalami peningkatan
sebesar 8 X yang disebabkan meningkatnya jumlah hutang sebesar
Rp 86.,106.454,25,~- atau 53%, sedangkan total assets meningkat
hanya 33,5 ¥ atau sebesar fp 104,121.534.58,-

Dari hasil perhitungan rasio ini menunjukkan semakin ke-

cil presentase ratio Buatu perusahaan semakin baik,
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5.2.2. Total Debt To Total Equity Ratio

Totak debt to 1 Total Debt
Egquity ratio Total Equity X 100 %

Berdasarkan rumus tersebut diatas, maka debt equity ra-
tio perusahaan untuk tahun 1989, 1990 dan 1991 adalah sebagai
berikut ;

Untuk tahun 1989 total debt adalah f 174.158.320,27,-
dan total equity sebesar fp 129.677.692.54,- dengan demikian
total debt equity permwsahaan ini pada tahun 1989 adalah seba-

gai berikut ;

Debt equity _ 174.158.3%20.27 L
ratio 129.677.692 .64 X 100 % = 1% %

Untuk tahun 1990 %0%al debt sebesar R 163,094,.624,-
dan total equity sebesar R 146.920.382,02,- dengan-démikian
dedbt equity ratio perusahaan ini adalah sebagai berikut ;

Debt equity _ 163.094.624 X100 % = 111 %
ratio 14639200382'02

Untuk tahun 1991 total debt B 249.201.078.25,- dan
total equity sebesar fp 164.935.462,35,~ dengan demikian debt
equity ratio perusahaan UD "KL" ini adalah sebagai berikut ;

Debt equity _ 249.201.078,25 B
ratio 168+935. 462435 = 100 ¥ = 151 %

Dari hasil perhitungan debt equity ratio perusahaan

ini yaitu pada tahun 1989 mencapai 134 %, ini berarti bahwa
Setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang

fp 1,3 dan pada tahun 1990 debt equity ratio sebesar 111 %

berarti mengalami penurunan 23 ¥ hal ini disebabkan
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menurunnya jumlah hutang sebesar R 11.063.696.27,= atau €,35 %
sedangkan pada tahun 1991 debt equity rasio 151 ¥  berarti
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 40 % hal
ini disebabkan meningkatmya jumlah hutang sebesar kp 86,106.454,
atau 53 ¥ . Dalam membandingkan total utang dan modal sendiri
perusahaan dengan rasio leverage ini berarti modal sendiri yang
dimiliki perusahaan ini lebih kecil dibanding dengan seluruh
hutang perusahaan.,
5.3. Activity Ratio

Secara teoritis telah dikemukakan pada bab terdahulu,bah-
wa aktivitas perusahaam dimaksudkan untuk mengukur sampai bera-
pa besar efektivitas peruséhaan dalam mengalokasikan dananya .,
Maka untuk mengetahui efektivitas perusahaan tersebut kita ap-
likasikan ratio - ratio aktivitas kedalam perusahaan teréebut
yakni sebagai berikut ;
5.3.1.Total Assets Turnover Ratio

Penjualan netto

Total assets SN 0. . Kali

turnover ratio Jumlah aktiva

Berdasrkan rumus tersebut diatas, maka total assets turn
over ratio perusahaan UD "KL" untuk periode 1989, 1990 dan 1991
adalah sebagai berikut ;

Untuk tahun 1989 penjualan metto sebesar R 1,306,119.0%6.78
sedangkan jumlah aktiva sebesar B 303.836,012.81,- dengan de-
mikian total assets perusahaan ini adalah sebagai berikut ;

Total assets = 1.306.119,036.78
tern over __303.836.012-81

= 4,2 kali
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Untuk tahun 1990 penjualan netto adalah sebesar
fp 884.628,313.3%7,~ sedangkan jumlah aktiva & 303,83%6,012,81,~

dengan demikian total assets perusahaan ini adalah sebagai be =
rikut ;

B - SRR - 5

Untuk tahun 1991 penjualan metto sebesar B 917.939.950,-
sedangkan jumlah aktiva sebesar fp 414,136,540.&0,- dengan demi-
kian total assets turn over perusahaan ini adalah sebagai beri-

kut ;
Total assets _ 917.939.950 = 2 kali
turn over 414.136.540, 60

Berdasrkan hasil perhitungan diatas total assets turnover
perusahaan ini pada tahun 1989 adalah 4.2 kali, ini berarti
bahwa dana terianam dalam keseluruhan aktiva rata rata dalam
satu tahum berputar 4 kali atau setiap rupiah aktiva selama
satu tahun dapat menghasilkan revenue sebesar i 4,-,

Pada tahun 1990 total assets turnower sebesar 3 kali da-
lam hal ini total assets turnover mengalami penurunam dari ta-
hun sebelumnya yaitu 1 kali, disebabkan adanya penurunan volu-
me penjualan sebesar fp 421,490,723,.41,- atau 32 %,

Untuk tahun 1991 total assets turmover yaitu 2 kali ber-
arti mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebanyak 1 kali,
Jadi aktivitas perusahaam dilihat dari total assets turnover
pada tahun 1989 cukup lumayan, bila dibanding dengam tahun 1930

dan 1991,
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5.3.2.Inventory Turnover

Inventory HEEP
turnover

= ... kali

Inventory rata-rata

Berdasarkan rumias tersebut diatas, maka imventory turm
over ratio perusahaan UD "KL" untuk periode 1989, 1990 dan
1991 adalah sebagai berikut ;

Untuk tahun 1989 HPP adalah sebesar fp 1.242,.841.895,10,-
sedangkan inventory rata-rata sebesar fp 129,.975.156,- maka
dengan demikian inventory turnover perusahaan ini adalah se-

bagai berikut

Taventory 4 242.841.895.10

= 9,5 kali
turnover 129.975.156

Untuk tahun 1990 HPP sebesar B 823,098.134.49,~- sedangkan
inventory rata - rata adalah sebesar Rpp 147.052,701,- dengan de-

mikian inventory perusahaan ini adalah sebagai berikut -

Inventory g»3.098.134.49

turnover 147. 0527707 = 5,6 kali
Untuk tahun 1991 HPP adalah sebesar fp 849.081.153.17,~
sedangkan inventory rata-rata sebesar fp 235.298,076,- dengan

demikian inventory turnover perushhaan tersebut adalah sebagai

berikut
Inventory _ 849.081.153.17
turnover  235.298.076 =4 Rkl

Dengan melihat perhitungan tergebut diatas, dimana inven-
tory turnover pada tahun 1989 yaitu sebesar 9,5 kali atanm
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10 kali (dibulatkam) artinya yang berputar rata-rata 10 kali
dalam setahun, atau dapat dikatakan bahwa persediaan barang
dagangan berputar (dijual danm diganti dalam setahun 10 kali)
dan lama persediaan itu digudang mulai dibeli sampai dijual

mencapai 36 hari (366 : 10 kali ).

Pada tahun 1990 inventory turnover perusahaan ini sebe-
sar 5,6 kali atau 6 kali (dibulatkan), kelihatannya mengalami
penurunan 4 kali dari tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan
penurunan harga pokok penjualan se besar R 419,743,760,61,-
atau 34 ¥, sedangkan pada tahun 1991 inventory turnover sebe-
sar 4 kali dan mengalami penurunan pula sebesar 2 kali dari
tahun sebelumnya yaitu 6 kali pada tahun 1990, berarti perpu-
taran sangat rendah,

5.4. Profitabilitas Ratio

Dalam menilai profitabilitas suatu perusahaam maka kita
menggunakan ratio - ratio profitability sebagai alat ukur un -
tuk menilai sampai sejauh mana perusshaan tersebut telah meng-
gunakan modalnya secara efisien., Hal ini kita perbandingkan
antara laba dengan aktiva atau modal yang digunakan perusahaan
untuk mendapatkan keuntungan,

Maka untuk mengetahui atau mengukurnya, kita aplikasikan
ratio profitabilitas ke dalam perusahaan tersebut yakni sebagai

berikut ;
5.4.1.Net Profit Margin

Net profit _ Net profit after tax

margin ratio Sales

X 100 %
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Berdasarkan rumus tersebut diatas maka net profit margin
ratio perusahaan UD."KL" untuk periode 1989, 1990 dan 1991
adalah sebagai berikut

Untuk tahun 1989 perusahaan ini mempunyai net profit
after tax sebesar fp 16.403,486.03,- sedangkan sales sebesar
fp 1.306.119.036.78,- dengan demikian net profit margin perusa=-
han ini adalah sebagai berikut ;

Net profit . 16.403.486.03

margin 1.306.119,036.78

X 100 % = 1,25 %

Untuk tahun 1990 perusahaan ini mempunyai net profit
after tax sebesar % 17.823,639.48,- sedangkan penjualan sebe-
sar fp 884,628.313.37,~ dengan demikian net profit perusahaan

ini sebagai berikut ;

Net prOfit - 170823.639048 X100 ¥ = 2,01 %
margin 884.628,313,37 . ’

Untuk tahun 1991 perusahaan ini mempunyai net profit
after tax sebesar fp 18.454,330.33,- sedangkan penjualan sebe -
sar f 917.939.950,- dengan demikian net profit margin perusa-

haan ini adalah sebagai berikut ;

Net profit 184454.330.33
= X = 2,01 %
margin 917.939.950, 1og = ’

Dengan perhitungan ratio tersebut diatas, maka net profit
margin peruaahaan UD "KL" pada tahun 1989 sebegar 1,25 ¥ éngka
ini menunjukkan bzhwa setiap B 100,- penjualan menghasilkan

keuntungan netto sebesar f 1,25,~

Pada tahun 1990 net profit margin perusahaan ini sebesar
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2,01 % , dalam hal ini menunjukkan adanya kenaikan 0,76 %
dari tahun sebelumnya yaitu 1,25 %, Hal ini disebabkan naik -
nya keuntungan sebesar B 1.420.153.45 - atay 8.6 % dan un-
tuk tahun 1991 net profit margin perusahaan ini sebesar

2,Q1 %,

5.4.2.0perating Ratio

Operating . HPP + Biaya usaha penjualan
ratio Penjualan Netto

X 100 %

Berdasarkan rumus tersebut diatas, maka operating ra-
tio perusahaan UD "KL" untuk tahun 1989, 1990 dan 1991 ada-
lah sebagai berikuf H

Untuk tahun 1989 perusahaan UD “KL" mempunyai H P P
sebesar R 1,.242.841.895.10,~ dan biaya usaha penjualan sebe-
sar R 17{886.462.84,- sedangkan penjualan netto adalah sebe-
sar fp 1.,306.119,03%6,.78,~ dengan demikian operating ratio pe-
rusahaan ini adalah sebagai berikut ;- '

Operating 1.242,841,895.10 + 17.886,462,84

= X
ratio 1.306.119.036.78 100%

- 1.260,728.357.94
1.306.119,036, 78

X100 ¥ = 96,5 %

" Untuk tahun 1990 perusahaan UD "KL" mempunyai H P P
sebesar Ry 823,098,134.49,~- sedangkan biéya usaha penjualan
adalal sebesar R 18.227.484,- dan penjualan netto sebesar
Rp 884,628,313,37,~- dengan demikian operafing ratio perusahaan
adala.h sebagai berikut ;
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Operating _ 823.098.134.49 + 18.227.484 y 499 y
ratio - 884,.628.3%13.3

N 841,325,618.49
BT E25. 315,37 L 100 ® = 95,10 %
Untuk tahun 1991 perusahaan JD "KL" mempunyai H P P
sebesar f;.849,081,3153.,17,~ dan biaya usaha penjualam sebesar
B 17.250,159.00,- sedangkan penjualan sebesar & 917.939.950,-

dangan demikian operatiag ratio perusahaan ini adalah sebagai

berikut ;
Operating - 849.098013404 +* 1?02 0.1 * X 100. %
catlo 917_2'__0'.939.95» =

. 866.348.293.49 x 100 % = 94,4 %
917.939.950. 00

-Dari<hésil perhitungan operating ratio diatas, maka nam-
pak bahwa setiap % 100,- penjualan mempunyai diaya operasi ra-
ta -rata 95,3 % berarti keuntungan diperoleh sebesar B 95,3,-
untuk B 100, biaya operasi, Dari hasil perhitungan tersebut
diatas setiap tahunnya mengalami penurunan, dari tahun 1989,
1990 dan 1991 adalah masing - masing 96,5 %, 95,1 % dan 94,4 %.
5.4.3.Rate of Return on Net-Worth:

Return on _ Net profit after tax
net worth Net worth

X 100 %

Berdasarkan rumus tersebut diatas, maka return on net
worth perusahamm UD "KL" untuk periode 1989, 1990 danm 1991
adalah sebagai berikut ;

Untuk tahun 1989 perusahaan mempunyai net profit after



76

tax sebesar #16.403.486.03,- dan net worth adalah sebesar
Rp 129.577.692.54,- denga n demikian return on net worth adalah
sebagai berikut

-e

Return on y
16.403%,486,03 o -
net worth . . .54 X100 % = 12,6 %

Untuk tahun 1990 perusahaan UD "KIL" mempenyai net profit
after tax sebesar f 17.823,639.48,- sedangkan net worth sebesar
fp.146.920.582,02,- dengan demikian return on net worth adalah ;

Ré&turn on _ 17.823.639,03 X 100 %

=12 %
net worth 146,920,382, 02

Untuk tahun 1991 perusahaan UD "KL" mempunyai net profit
after tax sebesar.fp 18.452.330,33,- dan net worth sebesar
Rp 164.935.462.35,- dengan demikian return on net worth adalah

sebagai berikut ;

Return on _ 18.452,330.33
P IR X100 % =11 %
164.920.382,02

Dari perhitungan return on net worth menunjukkan kemam -
puan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan. Dimana
dalam perhitungan diatas perusahaan UD "KL" dengan return on
net worth adalah sebesar 12,3 % pada tahun 1989 yang mana me-
nunjukkan setiap fp 100,- modal sendiri menghasilkan keuntungan

sebesar fp 12,3,- dan pada tahun 1990 mencapai 12 % perarti

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya demikian halnya pada

tahun 1991 dimana return on net worth sebesar 11 %.



5.5. Tinjavan pada analisis rasio keuvangan perusahaan UD'KL"

Setelah kita mengadakan perhitungan dari berbagai rasio
keuvangan, maka dapat kita ketahui kedudukam perusahéan UD.KL
dari segi posisi keuamgan perusahaan tersebut ;
5.5.1.Likuidity ratio

Apabila kita menggunakan ratio yang lagim atam ﬁedoman
unum yaitu 2 : 1 yang dianggap ukuran yang baik, berarti bah-
wa setiap B 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp 2,- harta.lan -
car, maka jelas dari tahun 1989, 1990 dan 1991 tidak mencukupi
atau kurang begitu baik sesuai dengan standar tersebut diatas,
Hal ini dapat kita lihat dimana pada tahun 1989 currenr ratio
hanya sebesar 98,6 ¥, dan pada tahun 1990 mengalami kenaikan
menjadi 145. ¥ dikarenakan menurunnya hutang lancar sebesar
B 11.063.696.27 atau 6.34 % dan pada tahun 1991 current ratio
mengalami penurunan menjadi 113 ¥ disebabkan naiknya hutang
lancar sebesar R 86.104.454 atau 53 % , demikiam pula halnyga
quick ratio dimana pada tahun 1989 :.sebesar 24 % dan tahun
1990 quick ratio naik menjadi 25 ¥ sedangkan pada tahun 1991
quick ratio mengalami penurunan menjadi 18 % disebabkan mening-
katnya inventory sebesar B 88,245.375,- ataw 66 ¥%.. Dengan demi-
kian quick ratio pezusahaan ini tidak mencapai standar atau
yang lazim 1 : 1 , Bila ditinjau dari likuiditasnya, maka da -
pat dikatakan kedudukan perusahaan kurang begitu baik, artinya
Jumlah harta lancar tidak mampu menjamin hutang lancar peru-

sahaan ini.
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5.5.2.Leverage Ratio

Setelah kita mengaliakan perhitungan leverage ratio
perusahaan UD "KL" yaitu dedt ratio pada tahun 1898 sebesar
ST ¥ dan pada tahun 1990 mengalami penurunan menjadi 52, %
dan pada tahun 1991 mengalami kenaikan sebesar 8 ¥ atau men-
jadi éo % hal ini disebabkanm naiknya assets sebesar 33, %
atau Rp 104.1é1~534.58,-.Dengan demikian lebih dari seperdua
assets yang dimiliki perusahaan ini adalah merupakan hutang.
5.5.3.Aktivity Ratio

Aktivity ratio perusahaan UD.KL dalam total asset turn-
over pada tahun 1989 adalah 4,2 kali dan pada tahun 1990 to-
tal asssta turnover adzliah 3 kali, hal ini mengalami penuru -
nan disebabkan oleh turunnya volume penjualan ﬁ 421,490.723,.41.
atau sebesar 32,3 %, dam pada tahun 1991 total assets turnover
sebesar 2 kali, |

Untuk inventory turnover pada tahun 1989 adalah 9,5 kali
dan pada tahun 1990 turun menjadi 5,6.kali, hal ini disebabkahn
adanya kenaikan inventory sebesar fp 17.077.545,- atau 13,1 %
dan pada tahum 1991 inventory turn over adalah 4 kali berarti
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.
5.5.4.Profitability Ratio

Profitabilitas rasio dalam net profit margin perusahaanm
adalah sangat rendah yaitu 1,25 ¥ pada tahun 1989 namun demi-
kian net profit margin perusahaan ini memperlihatkan perkem -
bangannya dimana net profit marginnya sudah mengalami kenaik-
an mencapai 2,01 % pada tahun 1990 "dan tahun 1991, dimana

pada tahun 1990 kenaikan keuntungan sebesar fp 1.420.153.45,-



atau 8,6 % dan untuk tahun 1991 kenaikan sdalah sebesar

fp 628.690.85,- atan 3,5 % dari tahun sebelumnya. dan untuk
oberating ratio pada tahun 1989 adalah 96,5 % dan tahun 1990
obrating ratio turun menjadi 95,1 ¥ demikian halnya pada
tahun 1991 sebesar 94,4 %,dimana adanya kenaikan biaya usaha
penjualan antara tahun 1989 dan 1990 . Return on net worth
perusahaan UD "KL" juga mengalami penurunan dimana pada tahun
1989 adalah 12,6 % dan pada tahun 1990 turun menjadi 11;8 %
sedangkan tahun 1991 sebesaf 11 % . Rasio return on net worth
ini menunjukkan kemampuan dari modal sendiri untuk menghasil-
kan keuntungan, untuk return on net worth pada tahun 1989 me -
nunjukkan perkembangan yang cukup baik dibandipg dengan tahun
1990 dan 1991, dimana menunjukkan setiap fp 100,- modal sendiri

menghasilkan keuntungan R 12,6,-



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Setelah dikemukakan beberapa uraian mengenai kerangka-
kerangka teoritis serta penererapannya didalam penganalisaan
mengenai posisi keadaan perusahaan minyék kelapa UD "KI"
maka berikut ini akan diberikan kesimpulan dan saran - saran
sehubungan dengan hasil yang dicapai perusahaan,

6.1. Kesimpulan » |

1.Laporan keuangan yang meliputi Balance Sheet dan Inco-
me Statement dimana balance sheet menggambarkan posi -
si keuangan suatu perusahaan pada suatu periode ter -
tgntu, sedangkan income statement menggambarkan tentang
hasil operasi perusahaan yang dicapai selama satu tahun
-atau periode tertentu.

2.Berdasarkan dari hasil analisis likuiditas, maka peru--
sahaan ini mengalami kekurangan likuiditas dalam meme-
nuhi kewajibannya yang segera jatuh tempo..

Hal ini dapat kita lihat pada current ratio bahwa pada

tahun 1989 sebesar 98,6 %, tahun 1990 naik menjadi 115 %

dan tahun 1991 turun menjadi 113 %. Dengan demikian mo -
dal kerja pada tahun 1989 sebesar R 22.920.024,.,99,-

dan pada tahun 1990 naik menjadi fp 26.729.787.46,~

sedangkan pada tahun 1991 turun menjadi R 8.470.232.34,-

oleh karena itu perusahaan kurang memperhatikan likui -

ditasnya.
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3.Dari segi aspek analisis profitabilitas perusahaan tiap
tahunnya mengalami kenaikkan, hal ini berarti perusahan
mendapat keuntungan selama dua tahun. Hal ini dapat di -
lihat net profit margin pada tahun 1989 hanya 1;25 %
dan pada tahun 1990 dan 1991 naik menjadi 2.01 %. se-
dangkan operating ratio dan return on net worth tiap
tahun mengalami penurunan tiap tahun, dimana pada tahun
1989 operating ratio sebesar 96,5-dan tahun 1990 -dean
tahun 1991 masing-masing memperoleh 95,1%dan 94,4 %
dan return on net worthnya mengalami penenurunan tiap
tahun di mana pada tahun 1989 sebesar 12,6 % , tahun
1990 sebesar 12 % dan tahun 1991 turun menjadi 11 %

4 .Dari segi aspek analisis leVebage, mengalami peningkat-
an selama dua tahun. hal ini berarii bahwa perusahaan
ini untuk memenuhi kewajibannya, semakin tinggi resiko
yang ditanggung, tapi dengan resiko mang besar dapat
membrikan tingkat keuntungan perusahaan. Untuk itu dapat
kita lihat pada debt ratio pada tahun 1989 sebesar 57 %
dan turun menjadi 52,6 % pada tahun 1990 sedangkan pada

" tahun 1991 naik menjadi 60 %.

5.Dari segi aktivity perusahaan selama tiga tahun dan
hanya dapat memberikan aktivity yang baik pada tahun
1989 sedangkan pada tahun 1990 dan 1991 semakin menurun,
Hal ini dapat kita lihat pada total assets turnover

dimana pada tahun 1989 sebesar 4,2 kali sedangkan pada

tahun 1990 dan 1991 masing-masing sebesar 3 dan 2 kali
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perputarannya dan inventory turnover pada tahun 1989
sebesar 9,5 kali sedangkan pada tahun 1990 dan 1991
hanya perputarannya sebesar 5,6 dan 4 kali,
6.Perbandingan antara tingkat likuiditas, profitabilitas,
leverage, dan aktivitas perusahaan mengalami berbagai
tingkat perbedaan yaitu dimana perasahaan kurang mem -
perhatikan likuiditasnya dimana hanya mencapai 113 %
untuk current ratio dan quick ratio sebesar 19 % pada
tahun 1991. Sedangkan profitabilitasnya tidak mengalami
peningkatan - dimama Dnet profit margin te¥ap 2,01 %
pada tahun 1991, begitu pula _aktivitas perusahaan tiap
tahun menurun dimana inventory turnover pada tahun 1991
sebesar 2 kali, Namun . leVérage mengalami peningkat-
an dimana debt ratio pada tahun 1991 mencapai 60 %. .
Jadi kebijaksanaan yang diambil perusahaan selam dua
tahun kurang efektif, sehingga mempengaruhi tingkat ke-
untungan yang dicapai perusahéan selama dua tahun dan

kontinuitas perusahaan.
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6.2, Saran - saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap ratio keuangan, maka
dapatlah diketahui beberapa gambaran tentang kebijaksanaan yang
perlu ditempuh demi kelancaran operasional perusahaan sebagai
berikut ;

1. Perusahaan ini perlu memperhatikan kembali pelaksanaan
manajemen kKeuanganpya, dimana pada tahun 1989 dan 1991
mengalami penurunan likuditae, hal ini dapat kita lihat
pada current ratio maupun quick ratio, Untuk itw likui-
ditas perlu dinaikkan minimal mencapai 200 ¥ untuk
current ratio dan 100 % untuk quick ratio yang dimana
dianggap baik,. dan_mérupakan suatu aacar-ancar (pedo-
man umum), dimana perusahaan perlu meninjau kembali
pengguaaan modak kerjanya

2. Sebaikmya perusahaan juga =meainjau aktivitasnya,dimana
tiap tahun mengalami penurunan baik total assets tarn-
over maupun inventory turnovery, hal ini juga mempenga-
ruhl tingkat keuntungan karena perputaran modal jyang
cepat dapat memberikan kewntungan perusahaan, sehingga

modal yang tertanam tigak ada yang membeku ( menganggug)
3. Perusahaan perlu pula ‘memperhatikan profitabilitasnmya,

walaupun profitabilitasnya perusahaan mengalami kenaik-
am pada tahun 1990,namun antafa tahun 1990 dan tahun

1991 tidak mengalami kenaikan yaitu tetap sebesar 2,014,
ini dapat kita 1ihat pada npet profit marginnya, jadi un-
tuk tahun mendatang perusahaan perlu meningkatkan profit-
tabilitas dari tahun sebelumnya. '
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